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ABSTRAK 
Perairan Sulu merupakan salah satu kawasan yang saat ini mengandung tingkat 

kerawanan yang cukup tinggi di Asia Tenggara. Perairan ini terletak di antara Indonesia, 
Malaysia dan Filipina ini terbentang seluas 900.000 km². Peraiaran Sulu merupakan jalur 
pelayaran paling ramai dan juga paling berbahaya kedua setelah selat malaka. Rata-rata sekitar 
3900 kapal pertahun melintas jalur laut ini. Wilayah perairan Sulawesi-Sulu memiliki nilai 
strategis dan digunakan untuk kepentingan banyak negara. Ribuan armada tanker minyak dan 
armada dagang melintasi jalur tersebut. Karena potensi, letak, dan intensitas aktivitas lautnya 
yang ramai, jalur ini memiliki potensi ancaman, seperti masalah pelanggaran wilayah karena 
posisi tepat di perbatasan tiga negara, masalah penangkapan ikan secara ilegal, masalah 
penyelundupan senjata dan perdagangan manusia serta masalah perompakan kapal yang 
disertai dengan penculikan awak kapal, dan terorisme. Tentunya hal tersebut menjadi beban 
dan tugas bagi pemerintah Indonesia, Malaysia dan Filipina. Belum lagi ketiga negara, memiliki 
kepentingan ekonomi yang berbeda-beda pada perairan ini. Dengan menggunakan metode 
kualitatif (Moleong, 2017), penelitian ini akan mengkaji kerjasama antara Indonesia, Filipina dan 
Malaysia khususnya dalam menangani permasalahan terorisme di sekitar Perairan Sulu. Di 
mana ketiga negara yang berbatasan langsung dengan laut tersebut memiliki tanggung jawab 
terhadap keamanan di sekitar kawasannya. Ketiga negara mengakui diperlukannya kerjasama 
trilateral antara mereka, karena ancaman keamanan di perairan Sulu bukan hanya menjadi 
ancaman ketiga negara, namun juga menjadi ancaman bagi banyak negara yang berkepentingan 
pada lalu lintas internasional diwilayah perairan tersebut. Temuan penelitian menunjukan 
kerjasama ketiga negara ditandai dengan melakukan deklarasi bersama yang menyepakati, 
pertama sepakat akan mengadakan patroli bersama. Kedua, memberikan bantuan kepada 
korban penyerangan di perairan Sulu. Ketiga, menentukan titik fokus di setiap negara untuk 
memfasilitasi sebuah jaringan information sharing juga sebagai pusat koordinasi keadaan 
darurat. Keempat, membentuk sebuah jaringan telekomunikasi sebagai pendukung situasi 
darurat. 
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ABSTRACT 
Sulu waters are one of the areas that currently contain a fairly high level of vulnerability in 
Southeast Asia. These waters are located between Indonesia, Malaysia and the Philippines and span 
an area of 900,000 km². The waters of Sulu are the most crowded shipping lanes and also the 
second most dangerous after the Malacca Strait. On average, about 3900 ships per year pass this 
sea route. The Sulawesi-Sulu water area has strategic value and is used for the benefit of many 
countries. Thousands of oil tankers and trading fleets crossed the route. Due to the potential, 
location, and intensity of its bustling marine activities, this route has potential threats, such as the 
problem of territorial violations due to its exact position on the border of the three countries, 
problems with illegal fishing, problems with weapons smuggling and human trafficking and 
problems with ship piracy accompanied by kidnapping. crew, and terrorism. Of course, this is a 
burden and a task for the governments of Indonesia, Malaysia and the Philippines. Not to mention 
the three countries, have different economic interests in these waters. By using a qualitative 
method (Moleong, 2017), this study will examine the cooperation between Indonesia, the 
Philippines and Malaysia, especially in dealing with the problem of terrorism around the Sulu 
Waters. Where the three countries directly bordering the sea have responsibility for security 
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around their area. The three countries recognized the need for trilateral cooperation between 
them, because the security threat in Sulu waters is not only a threat to the three countries, but also 
a threat to many countries with an interest in international traffic in these waters. The research 
findings show that the cooperation between the three countries is marked by making a joint 
declaration that agrees, first agreeing to hold a joint patrol. Second, providing assistance to victims 
of attacks in Sulu waters. Third, determine the focal point in each country to facilitate an 
information sharing network as well as an emergency coordination center. Fourth, establish a 
telecommunications network to support emergency situations. 
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PENDAHULUAN 

Dalam iHubungan iInternasional idikenal iapa iyang idinamakan ikerjasama 
iinternasional. iDalam isuatu ikerjasama iinternasional ibertemu iberbagai imacam ikepentingan 
inasional idari iberbagai inegara idan ibangsa iyang itidak idapat idipenuhi idi idalam inegerinya 
isendiri. iIsu iutama idari ikerjasama iinternasional iyaitu iberdasarkan ipada isejauh imana 
ikeuntungan ibersama iyang idiperoleh imelalui ikerjasama idapat imendukung ikonsepsi idari 
ikepentingan itindakan iyang iunilateral idan ikompetitif. iDengan ikata ilain, ikerjasama 
iinternasional idapat iterbentuk ikarena ikehidupan iinternasional imeliputi iberbagai ibidang, 
iseperti iideologi, ipolitik, iekonomi, isosial, ilingkungan ihidup, ikebudayaan, ipertahanan, idan 
ikeamanan.1 

Asia iTenggara imerupakan ikawasan iyang iwilayahnya ihampir i80% ididominasi ioleh 
ilautan. iSalah isatu ikawasan iyang isaat iini imengandung itingkat ikerawanan iyang icukup 
itinggi idi iAsia iTenggara iadalah iperairan iSulu idengan ihamparan ilaut ibesar iyang iterletak 
di iantara iIndonesia, iMalaysia idan iFilipina, idikenal isebagai ipusat ikeanekaragaman ihayati 
ilaut idi idunia. iBentangan ilaut iini imencakup iarea iseluas i900.000 ikm² i(hampir 350.000 
imil²) idan imenyediakan imata ipencaharian idan imakanan ilebih idari i40 ijuta iorang. 

Jalur ilaut iSulawesi–Sulu imerupakan ijalur ipelayaran ipaling iramai idan ijuga ipaling 
iberbahaya ikedua isetelah iselat imalaka. IRata-rata isekitar i3900 ikapal ipertahun imelintas 
ijalur ilaut. iWilayah iperairan iSulawesi-Sulu imemiliki inilai istrategis idan idigunakan iuntuk 
ikepentingan ibanyak inegara. iRibuan iarmada itanker iminyak idan iarmada idagang imelintasi 
ijalur itersebut. ikarena ipotensi, iletak, idan iintensitas iaktivitas ilautnya iyang iramai, ijalur iini 
imenghadapi isejumlah iancaman, iseperti imasalah ipelanggaran iwilayah ikarena iposisi itepat 
idi iperbatasan itiga inegara, ijuga imasalah ipenangkapan iikan isecara iilegal, imasalah 
ipenyelundupan isenjata idan iperdagangan imanusia iserta imasalah iperompakan ikapal iyang 
idisertai idengan ipenculikan iawak ikapal idan iterorisme. iTentunya ihal itersebut imenjadi 
ibeban idan itugas iyang ibesar ibagi ipemerintah iIndonesia idan inegara itetangga. iBelum ilagi 
iketiga inegara, iIndonesia, iMalaysia idan iFilipina imemiliki ikepentingan iekonomi iyang 
iberbeda- ibeda ipada iperairan iini. iUntuk iIndonesia idan iFilipina imisalnya, ikebutuhan 
iperdagangan ibatu ibara idan ibahan-bahan imineral ilain isangat ibergantung ipada ilaut 
iSulawesi- iLaut.2 

Perairan iSulu imemiliki inilai istrategis idari isisi iekonomi, ipolitik, idan ikeamanan. 
iPerairan iini imerupakan ijalur ilalu ilalang iperniagaan ikapal-kapal ibermuatan ipenuh iyang 
itidak ibisa imelalui ijalur iSelat iMalaka iyang iselalu iramai. iSelain iitu ibanyak ispesies ilaut 
iyang isangat iberlimpah ibaik idari iikan imaupun iekosistemnya. iPerlu idiketahui 
iberdasarkan idata idiperkirakan isetiap itahunnya ilebih idari i100,000 ikapal imelewati ilaut 
isulu imembawa i55 ijuta imetric iton ibarang idan ilebih idari i18 ijuta ipenumpang.3 I 

                                                           
1 Perwita & Yani, Pengantar ilmu hubungan internasional, PT Remaja Rosdakarya, Bandung,  2005, hlm. 33. 
2 Isma Rustam, “kebijakan keamanan maritime di perbatasan indonesia”, diakses dari http://ejournal. 

Politik.lipi.go.id/index.php/jpp/article/view/717, pada tanggal 15 agustus 2019 pukul 20.15. 
3 Rizki Roza, “PUSLIT BKD”, diakses dari 

http://berkas.dpr.go.id/puslit/flies/info_singkat/info%20singkat-X-20-II-P3DI-Oktober-2018-244.pdf, 
pada tanggal 15 agustus 2019 pukul 20.55. 



 
 

Oleh ikarena iletaknya iyang istrategis, imaka ilaut iini irawan iterhadap iancaman 
ikejahatan imaritim. iRawan iyang itidak ihanya iterfokus ipada ihal-hal iyang ibersifat 
imiliteristik, itetapi itelah iberkembang idan imengarah ipada ipembajakan ikapal. iMaka, 
istrategi ipertahanan idan ikeamanan idaerah iini imemerlukan isuatu iperhatian ikhusus 
iterutama idari iketiga inegara iyaitu iIndonesia, iMalaysia, idan iFilipina iyang isaling 
iberdekatan idengan iperairan iSulu. I 

Dalam ibeberapa ikasus iyang ipernah iterjadi ipada i26 iMaret i2016 iyakni 
ipenyanderaan i10 iawak ikapal iTunda iBrahma i12 idan iKapal iTongkang ianad iasal 
iIndonesia idi iperairan isekitar iLaut iSulu idi iKepulauan iSulu, iFilipina iSelatan iyang 
imembawa i7.500 iton ibatu ibara idan isepuluh iawak ikapal iasal iIndonesia idisandera. 
iPembajakan iterjadi iketika idua ikapal iitu isedang idalam iperjalanan idari iSungai iPuting, 
iKalimantan iSelatan, imenuju iBatangas, iFilipina iSelatan. iPenyanderaan iini imeminta iuang 
itebusan isekitar iRp i60 iMilyar. iPembajakan ikedua idialami ikapal itunda iTB iHenry idan 
ikapal itongkang iCristi idi iperairan iperbatasan iMalaysia-Filipina. iKapal itersebut itelah 
idibajak ikelompok iyang imengaku iAbu iSayyaf idi iFilipina4. iAbu isayyaf iatau iAbu iSayaf 
iGroup i(Abu iSayyaf) imerupakan ikelompok ibersenjata iIslam iyang ipaling ikecil iakan itetapi 
ipaling imenakutkan idi iFilipina. iSelain imenjadi iancaman ikeamanan iinternal iFilipina, 
iketerkaitannya idengan iAl-Qaeda idan iJemaah iIslamiyah i(JI) imenjadikannya isebagai 
iancaman ibagi ikeamanan iregional idan iglobal isekaligus. 

Pembajakan iselanjutnya iterjadi ipada ikapal itugboat iCharles i001 idan iRobby i152 
imilik iPT. iRusianto iBersaudara idengan itujuh iABK idisandera ikelompok imilitan ibersenjata 
ipimpinan iAbu iSayyaf idi iLaut iSulu, iBarat iDaya iFilipina ipada i20 iJuni i2016. 
iPenyanderaan idilakukan isaat ipara iABK itengah imengangkut ibatu ibara idari iTagoloan 
iCagayan, iMindanao, imenuju iSamarinda, iKalimantan iTimur. iPenyanderaan iini imeminta 
iuang itebusan isekitar iRp i61-65 iMilyar iuntuk i4 idari i7 iABK iyang idisandera. iIni iinsiden 
ipembajakan iketiga idalam isebulan iterakhir iyang idialami ikapal idi iperairan iinternasional 
idi iTawi-Tawi, ipulau imilik iFilipina iyang iberbatasan idengan ipantai itimur iSabah.5 

Begitupun ipada itahun i2018 iKapal ipenangkap iikan iasal iMalaysia imengalami 
iserangan ibajak ilaut iyakni ipada i11 iSeptember i2018 idi isekitar iperairan iLaut iSulu-
Sulawesi. iDua iorang iWarga iNegara iIndonesia i(WNI) iyang imenjadi ikru ikapal itersebut 
idiculik ioleh ipelaku iserangan. iPelaku ipenyerangan imembawa idua ikorbannya ike iarah 
iTawi-Tawi. iPara ipenculik imeminta iuang itebusan isebesar iRp14,3 imiliar iuntuk 
ipembebasan ikedua ikorban itersebut, idan iPemerintah iIndonesia itelah imenyatakan itidak 
iakan imembayar itebusan. iIni imerupakan ilaporan iserangan ipenculikan ipertama iyang 
iterjadi ipada itahun i2018 idi iLaut iSulu-Sulawesi, isetelah iserangan iterakhir ipada iMaret 
i2017.6 

Pada itanggal i12 ioktober i2017 iketiga inegara iIndonesia, iMalaysia idan iFilipina 
isepakat imembuat iuntuk imelakukan ipatrol iair idi iperairan isulu, iKesepakatan iini 
imerupakan ihasil iakhir idari idua itahun iperundingan imenteri ipertahanan imasing-masing 
inegara idemi imencapai ikebijakan iyang itepat iserta iwin-win isolution iuntuk imerespons 
igangguan ikeamanan idi iLaut iSulu. iBentuk ikerja isama iini isebenarnya imeniru ikonsep 
ikerja isama imaritim itiga inegara iyang isudah iterlebih idahulu idilaksanakan idi iselat 
iMalaka, iyakni iIndonesia, iMalaysia idan iSingapura. 

Masing-masing idari iketiga inegara iini itentu imemiliki ikepentingan idan ikerjasama 
iTrilateral iini iyang ipertama iialah imemberikan ijaminan ikeamanan ikepada ipengguna ijalur 
iperairan isulu, iselanjutnya ikesepakan iini isebagai ibentuk irespon idari ifenomena 
ikembalinya ipejuang iasing iatau iforeign ifighters ike inegaranya imasing-masing iusai iISIS 

                                                           
4 Eko, “Dua kapal Indonesia dibajak Filipina,10 WNI Disandera”, diakses dari 

http://www.bbc.com/indonesia/berita_indonesia/2016/03/160329_indonesia_kapal_dibajak_filipina, 
pada tanggal 16 Agustus 2019 pukul 22.10. 

5 Prima Gumilang, “Pembajakan di Filipina, Indonesia taruh tentara dalam kapal”, diakses dari 
http://www.cnnindonesia.com/nasional/20160702052225-20142559/pembajakan-di-
filipinaindonesia-taruh-tentara-dalam-kapal, pada tanggal 16 agustus 2019 pukul 22.25. 

6 BBC News, “Lagi, kelompok bersenjata culik dua nelayan di perairan Malaysia” diakses dari 
https://www.google.co.id//amp/s/www.bbc.com pada tanggal 19 agustus 2019 pukul 08.12.  
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http://www.cnnindonesia.com/nasional/20160702052225-20142559/pembajakan-di-filipinaindonesia-taruh-tentara-dalam-kapal
http://www.cnnindonesia.com/nasional/20160702052225-20142559/pembajakan-di-filipinaindonesia-taruh-tentara-dalam-kapal
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idigempur idi iSuriah idan iIrak. iAncaman igangguan ikeamanan iikut ibergeser idari iwilayah 
iTimur iTengah ike inegara-negara ilain, itermasuk iAsia iTenggara. 
 
 
TINJAUAN i iPUSTAKA 
A. Kerjasama Internasional 
1. Pengertian iKerjasama iInternasional 

Konsep ikerjasama i(cooperation) ibarngkaloi isama ituanya idengan ieksistensi ikonsep 
ipolitik. Sejak aktor-aktor ihubungan iinternasional imulai iberpikir iuntuk imelakukan ikonflik 
isaat iitupula imereka isudah imulai iberpikir imengenai ikerjasama. iSaat inegara-kota iSparta 
iberencana iuntuk imelawan idominasi inegara-kota iAthena ipara ipemimpin iSparta ilangsung 
imelakukan ikerjasama i(semacam ialiansi)dengan isejumlah inegara-kota ilainnya. iDengan 
idemikian ikonsep ikonlfik idan ikerjasama ihadir isatu ipaket imewarnai ifenomena ihubungan 
iinternasional isejak idahulu ikala. i7 

Kerjasama iantar inegara i(international icooperation) itelah imenjadi iperhatian iutama 
isejak iawal ikelahiran istudi iHI isebagai idisiplin iakademik. iSaat iitu ikerjasama iantarnegara 
idimaksudkan iuntuk imewujudkan iperdamaian idunia i(to ibuild iworld ipeace) iatau 
imencegah iterjadinya ipeperangan i(to iprevent iwar).8 

Robert iKoahane imengatakan ibahwa ikerjasama iterjadi iketika ipara iaktor i(state iatau 
inonstate iactors) imenyesuaikanperilaku imereka idengan ipreferensi ipihak ilain iyang iactual 
idan idiantisipasi imelaluiproses ikoordinasi ikebijakan. iDalam ikerjasama iterdapat idua 
ielemen ipenting. iPertama, iperilaku imasing-masing iaktor idiarahkan ipada ibeberapa itujuan 
ibersama. iKedua, ikerjasama imember ipara ipihak ikeuntungan iatau iimbalan iyang 
imenguntukngkan, iKoahane imembedakan ikerjasamana idan iharmoni.9 

Joseph iFrankel ijuga imengatakan ibahwa inegara-negara iakan imelakukan ikerjasama 
iapabila imanfaat iyang idiperoleh imereka iperkirakan ilebih ibesar idaripada ikonsekuensi-
konsekuensi iyang iharus iditanggungnya. iSelain iitu, ikeberhasilan ikerjasama ijuga iakan 
iditentukan ioleh isifat idan itujuan ikerjasama iyang ihendak idiapai. iTujuan iakhir iyang 
ikemudian idijabarkan ike idalam isasaran-sasaran ikerjasama iditentukan ioleh ipersamaan-
persamaan ifundamental idari imasing-masing inegara iyang imelakukakan ikerjasama. iInilah 
iyang idisebut ikerjasama ifiungsional.10 

Dalam ihal iini ikerjasama iinternasional idiperlukan ikarena imerupakan ibukti idari 
iadanya isaling ipengertian iantar ibangsa i(international iunderstanding) isebagai iakibat idari 
iadanya iinterdependensi iantar ibangsa idan ibertambah ikompleksnya ikehidupan idengan 
imasyarakat iinternasional11 

Daniel iFrei imembedakan ikerjasama iinternasional idalam idua ipendekatan idasar, 
iyaitu ipublic ichoice iapproach i idan i ipublic igoods iapproach. iMenurut iFrei, imelalui i ipublic 
ichoise iapproach iperilaku iaktor-aktor iiniternasional i(apakah iitu imempresentasikan 
inegara-negara, iorganisasi-organisasi iinternasional, iperusahaan-perusahaan imultinasional, 
idan isebagainya) idipahami isebagai iusaha iuntuk imemaksimalkan ikegunaan idan ifungsinya 
imasing-masing idengan ihambatan-hambatan idan ipertimbangan-pertimbangan itertentu. 
iAdapun ipendekatan ipublic igoods iapproach iterutama imemusatkan iperhatian ipada 
ipenjelasan itentang itipe-tipe itertentu idari ikerjasama idan ipartisipasi iyang itimbul idalam 
ihubungan iinternasional, imeskipun ifakta imenunjukan ibahwa itidak iada ihasil iatau imanfaat 
inyata iyang idapat idiharapkan ioleh inegara-negara idalam ikerjasama iinternasional itersebut. 
iAtau idengan ikata ilain, imanfaat iyang idiperoleh inegara-negra iyang iikut iambil ibagian 
idalam ikerjasama idan ipartisipasi iinternasional imasih ibersifat ispekulasi.12 

Disamping ikedua ipendekatan imenurut iFrei itersebut. iDieter iRudolf imenambahkan 
isebuah ipendekatan iyang ibisa idigunakan idalam imemahami ifenomena ikerjasama 

                                                           
7 Umar Suryadi Bakry, Dasar-Dasar Hubungan Internasional. KENCANA . 2017, Bandung,  hlm. 73. 
8 Umar Suryadi Bakry,  ibid. 
9 Umar Suryadi Bakry, ibid. 
10 Umar Suryadi Bakry, ibid., hlm. 74. 
11 Yanuar Ikbar, op.cit., hlm. 199. 
12 Umar Suryadi Bakry, loc.cit. 



 
 

iinternasional, iyaitu ibio-political iapproach. iMenurut iRudolf, iprinsip iresiprositas idan 
iperilaku iridak imementingkan idiri isendiri i(unselfishness) iakan imelahirkan ihubungan 
ikerjasama iyang isambil idi iantara ianggota-anggota idalam isuatu isistem isocial, itentunya 
itermasuk isistem iinternasional.13 

 
2. Faktor Pendukung Kerjasama Internasional 

Faktor ipendukung idalam ikerjasama i iMenurut iKalevi iHolsti, iKerjasama 
iinternasional idapat iterwujud ikarena ihal-hal isebagai iberikut: i 

1. Pandangan ibahwa idua iatau ilebih ikepentingan, inilai, iatau itujuanyang isaling 
ibertemu idapat imenghasilkan isesuatu, idipromosikan, iatau idipenuhi ioleh isemua 
ipihak isekaligus; 

2. Pandangan iatau iharapan idari isatu inegara ibahwa ikebijakan iyang idiputuskan ioleh 
inegara ilainnya iakan imembantu inegara iitu idalam imencapai ikepentingan idan 
inilai-nilainya 

3. Persetujuan iatas imasalah itertentu iantara idua inegara iatau ilebih idalam irangka 
imemanfaatkan ipersamaan ikepentingan iatau ibenturan ikepentingan; 

4. Aturan iresmi iatau itidak iresmi imengenal itransaksi idi imasa idepan iyang idilakukan 
iuntuk imelaksanakan itujuan; idan 

5. Transaksi iantar inegaera iyang idilakukan iuntuk imemenuhi itujuan imereka.14 
 

B. Maritim 
Maritime idipahami ioleh ibanyak ipihak isebatas ipada ibidang ipelayaran idan 

iindustry ipendukungnya, iyang imerujuk ipada itiga ipoin, iyaitu irelating ito iadjacent ito isea, 
irelating ito imarine ishipping ior inavigation,and iresembling ia imariner. iMerujuk ipada iKamus 
iBesar iBahasa iIndonesia iistilah i“maritime” iyaitu i“sesuatu iyang iberkaitan idengan ilaut; 
iberhubungan idengan ipelayaran idan iperdagangan idi ilaut”.15 
1. Negara iMaritim i 

Secara isingkat, inegara imaritime iadalah isuatu inegara iyang idaerah iterritorial 
ilautnya ilebih iluas idibandingkan idengan iterritorial idaratnya. iPendapat ilain imengatakan 
iNegara imaritime iadalah iNegara iyang imempunyai iwilayah ikekuasaan ilaut iyang iluas 
iserta itersimpan iberbagai ikekayaan isumber idaya ialam idi iwilayah itersebut. i 

Dalam ikonteks inegara ikepulauan, iUNICLOS i(konvensi ihokum ilaut iinternasional) 
imenyatakan inegara imaritim iadalah inegara iyang imempunyai isifat imemanfaatkan ilaut 
iuntuk ikejayaan inegaranya, isedangkan inegara ikelautan ilebih imenunjukkan ikondisi 
ifisiknya, iyaitu inegara iyang iberhubungan idekat idengan iatau iterdiri idari ilaut.16 

Mengacu ipada ipengertian imaritim, iberikut iini iadalah ibeberapa iciri-ciri iNegara 
imaritime iantara ilain iwilayah iperairan idan ilautnya ilebih iluas iatau i2/3 idari iwilayah 
idaratan, iterdiri idari ibanyak ipulau iyang idikelilingi ioleh iperairan iatau ilaut, imemiliki 
isumber idaya ilaut iyang isangat ibesar ibaik isumber idaya ialam idan ienergi imaupun 
imineral, imasyarakatnya ibanyak iyang iberprofesi isebagai inelayan iatau iprofesi ilainnya 
iyang iberhubungan idengan ikemaritiman. i17 

Negara imaritime imengacu ipada ikonsep iyang imengedepankan ipemanfaatan isemua 
isumber idaya ialam idi iwilayah ilaut iuntuk ikepentingan irakyat iserta iuntuk i 
imemakmurkan isebuah iNegara. iDimana iNegara imampu iuntuk ihadir ibahkan imenguasai 
isemua ikekuatan istrategis idilautan iyang ididukung ioleh ikekuatan imaritime ibaik iitu 
iarmada iperdagangan, iarmada iperang, iindustri imaritime, iserta ikebijakan ipembangunan 
iNegara iberbasis imaritime. 
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2. Konsep Keamanan Maritim  
Konsep ikeamanan imenjadi isalah isatu ikonsep iyang ipaling isering idigunakan idalam 

itata iinteraksi imanusia idi idunia. iKonsep iini iadalah ijuga iyang ipaling isering iberubah 
isesuai idengan iperkembangan izaman. 

Konsepsi ikeamanan itelah iberkembang iterutama ipada imasa iperang idingim. 
iKeamanan iyang itadinya iterpusat ipada inegara i(tradisional), imenjadi ilebih imencair i(non 
itradisional), ientitas iaktor ipada ipada istudi ikeamanan itidak ilagi imenjadi ipoli inegara iatau 
imiliter, inamun ijuga iaktor inon inegara idan ijuga iindividu. iDengan ibergesernya ikonsep 
ikeamanan, imaka ibergeser ipula ifactor-faktor iyang ididefinisikan isebagai iancaman. 
iAncaman itidak ilagi idating ihanya idari inegara ilain imenggunakan iinstrument imiliter, 
inamun iancaman ibisa idating idari isiapa isaja ikepaa isiapa. iAncaman imelalui ilaut idari iluar 
inegeru itidak ilagi isemata-mata iadanya iagresi imelalui ilaut iyang imengancam ikedaulatan 
isuatu inegara. iAncaman iyang iada imakin ivariatif iseperti ikelestarian ialam, ijalur 
iperdagangan, ipemberantasan iaksi iillegal idi iluar, ikejahatan itransnasional imelalui ijalur 
ilaut, idan ilain-lain.18 

Maritime isecurity i(keamanan imaritim) imenjadi iperhatian idari ibanyak inegara, 
iterutama inegara ibesar iseperti iamerika iserikat, irepublic irakyat itiongkok, irusia, iprancis 
idan iinggris. iSetiap inegara imengeluarkan ikebijakan iberkaitan idengan imaritime isecurity. 
iIni imemnandakan ikeamanan imaritime imemiliki iposisi isignifikan ibagi ikekuatan-kekuatan 
ibesar idi itingkat iregional idan iglobal idalam ihubungan iinternasional. iPerumusan ikonsep 
imaritime isecurity inegara-negara itersebut iterdorong ioleh ikepentingan ikeamanan ipolitik, 
iekonomi ibahkan isocial ibudaya.19  

Saat iini, idengan imemperhatikan iperkembangan iyang iada, ikonsep ikeamanan 
iberkembang idengan idinamis idan ibermakna ilebih iluas. iKeamanan ibukan ihanya imeliputi 
iaspek imiliter isaja inamun ijuga imeliputi iaspek inon imiliter. iDalam ibuku 
iRethinkingSecurity iAfter ithe iCold iWar, iBarry iBuzan imengatakan ibahwa imiliter ibukan 
ihanya isatu-satunya iaspek ipenting idalam ikeamanan, inamun iterdapat iempat iaspek inon 
imiliter, iyakni ipolitik, ilingkungan, iekonomi, idan isosial.33Adanyaperluasan imakna idari 
iperspektif itradisional imenuju inon-tradisional ijuga imelibatkan iaktor iyang inon-state, iyang 
iterlihat idari idinamika iinteraksi iantara isektor idan iaktor ikeamanan idalam iperkembangan 
iberikutnya, iBuzan idan iOle iWeaver imengkoseptualisasikan ikeamanan isebagai isesuatu 
iyang iharus idipentaskan isebagai iancaman ieksistensial iterhadap iobjek ireferensi ioleh 
iaktor isekuritisasiyang iada idengan imenghasilkan idukungan itindakan idarurat idi iluar 
iaturan iyang ijika itidak iakan imengikat. 

konsep ikeamanan idapat idibedakan idengan ikonsep ipertahanan. iPertahanan 
i(defence) ididefinisikan idalam ikamus ioxford isebagai isebuah itindakan iuntuk 
imempertahankan idiri idari iserangan(The iaction iof idefending ifrom iresisting iattack). 
iDefinisi iini idapat ikita iartikan imemiliki itujuan iyang isama iyaitu imemperoleh 
ikemerdekaan idari iancaman iyang idapat imengganggu ikeamanan inasional, iakan itetapi 
ikeamanan ilebih ibersifat ipreventif idan iantisipatif idalam imerespon iancaman. iTetapi, 
iBuzan imenyatakan ibahwa ikeamanan iselaly imemperhitungkan iaspek iancaman idan 
ikerentanan. iKedua iaspek itersebut isangat iditentukan ioleh ikapabilitas iyang idimiliki ioleh 
isuatu inegara. iHal iini iberhubungan idengan ikekuatan iyang idimiliki ioleh isuatu inegara. 
iOleh ikarena iitu, ifungsi iangkatan ibersenjata i(dalam ihal iini imiliter) idijustifikasi ioleh 
ikeperluannya iakan ikeamanan inasional idan isecara ipolitis idiasumsikan ikekuatan imiliter 
iberkorelasi ipositif idengan ikeamanan inasional. 

Keamanan iKolektif imenjelaskan ibagaimana iperilaku inegara-negara idalam isuatu 
ikawasan iketika imenghadapi iancaman ieksternal. iNegara-negara idalam ikawasan 
imembentuk isuatu ialiansi iuntuk imelindungi idiri iterhadap iancaman ikeamanandari 
iluar.36Aliansi iini imuncul iketika iancaman itersebut itidak imampu idihadapi ioleh isatu 
inegara isendiri. iAliansi iini idibentuk ikarena idianggap imampu iuntuk imempertahankan 
idistribusi ikekuatan ibagi ianggota ialiansi. iNegara itidak imampu imengatasi imasalah isecara 
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iindividual, iterlebih ibila imenyangkut imasalah iyang ilintas ibatas. iSehingga ikeamanan iyang 
ibersifat ikolektif idibutuhkan. iKeamanan ikolektif idipengaruhi ioleh ifaktor iekonomi, isosial, 
idan ilingkungan.38Untuk iitu ikerja isamadalam ibidang ikeamanan idiperlukan, ibentuk ikerja 
isamaantar inegara idapat iberupa ibilateral, itrilateral, idan iregional 

Nicholas iTsagourias imenyebutkan ibahwa itujuan idari ikeamanan ikolektif iadalah 
imencapai ikepentingan ipublik iberupa iperdamaian idan ikeamanan iinternasional. iKeamanan 
ikolektif imenjadi ipilihan ikarena ikarena inegara imemiliki ikemampuan idan isumber idaya 
iyang iterbatas iuntuk imenjamin iperdamaian idan ikeamanan iinternasional. iOleh ikarena iitu 
iotoritas ipublik idiperlukan, idalam ihal iini iadalah ilembaga ikeamanan ikolektif iyang 
ibertindak iatas inama inegara-negara iyang itergabung idi idalamnya idengan imenghimpun 
isumber idaya iyang idimiliki imasing-masing iuntuk imenciptakan ikeamanan. 

Hal iyang iditekankan ipada ikonsep iini iadalah ipersamaan ipersepsi imengenai 
isebuah iancaman idan iresiko iyang imengharuskan ikeamanan itersebut idilaksanakan isecara 
ikolektif. iContohnya, isebagaimana iyang iterjadi ipada imasa iPerang iDingin idimana iancaman 
idari iBlok iTimur imengharuskan inegara-negara iBlok iBarat imembentuk isuatu ipengaturan 
ikeamanan ibersama. 

Seiring imeningkatnya iisu ikeamanan imaritime idi ijalur iperairan iinternasional 
isejalan idengan imeningkatnya iaktivitas iperdagangan imelalui ilautan. iSebagai ijalur 
itransportasi idan iperdagangan iyang ipadat, imasalah ikeamanan imaritime idi ijalur iperairan 
iinternasional ijuga iikut imeningkat idan ikompleks. iMeningkatnya igangguan ikeamanan iyang 
iterjadi idi ijalur iperairan iinternasional idapat imemberikan idampak ibagi istabilitas 
ikeamanan idan iekonomi iyang imerugikan itidak ihanya ibagi inegara-negara ipesisir, itetapi 
ijuga ibagi inegara-negara ilain, ibaik itingkat iregional imaupun iinternasional. 

Keaman imaritime iadalah ikombinasi ilangkah ipencegahan idan iresponsive iuntuk 
imelindungi iuntuk imelindungi imaritime idari iancaman idan itindakan iillegal. iKata-kunci 
idari ipengertian iadalah ipreventive, ilangkah iresponsive, idiarahkan ikepada ipenegak ihokum 
ibaik isipil imaupun imiliter iserta ioperasi ipertahanan iseperti idilakukan iangkatan ilaut. 
i(Jurnal iKeamanan iMaritim, ihal i41, i2017) 

 iKonsepsi ikeamanan imaritime isejatinya ibukanlah ikonsep iyang ibersifat iketat idan 
itelah imenjadi ikesepakatan ibersama, ikonsep ikeamanan imaritime iterus iberkembang idan 
idikonstruksikan iuntuk imenjadi isuatu ikonsep iyang iideal idan ibersifat iuniversal. 
iKeamanan imaritime iadalah ikombinasi idari iupaya ipreventif idan iresponsive iuntuk 
imelindungi iwilayah imaritime idari isegala imacam iancaman idan itindakan imelawan 
ihukum. iBeberapa ielemen iyang imenjadi iconcern i ikeamanan imaritime, iyaitu: 

1. Terjadinya ikeamanan idan iperdamaian inasional iserta iinternasional 
2. Kedaulatan, iintegritas iterritorial idan ikemerdekaan ipolitik 
3. Keamanan ijalur ipelayaran iinternasional 
4. Perlindungan ikeamanan iakan itindakakn ikeamanan ilaut 
5. Keamanan iakses iterhadap isumber idaya idi ilaut imaupun idasar ilaut 
6. Perlindungan iterhadap ilingkungan 
7. Keamanan iterhadap ipelaut idan inelayan.20 

Adapun imenurut iMarry iAnn iPalma imendefinisikan ikeamanan imaritime idengan 
ikondisi iterbebasnya isuatu inegara idari iberbagai iancaman iterhadap ikepentingan 
inasionalnya idi ilaut. iIa imembagi ipermasalahan ikeamanan imaritime idalam idua ikategori 
ipertama, ikeamanan imaritime isebagai ikeamanan inasional iyang imempunyai itujuan 
imelindungi iintegritas iwilayah idari isumber iancaman iinternal i(konflik ikomunal idan 
iseparatism). iKedua, ikeamanan imaritime isebagai ikepentingan ikeamanan iyang iberdampak 
iregional. i21 
 Dalam ireport ion ioceans iand ithe ilaw iof ithe isea ipada itahun i2008, iPBB 
imenyebutkan ibeberapa iindikasi iyang idapat idinyatakan isebagai isuatu iancaman iterhadap 
imaritime isecurity, iantara ilain;22 
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1. priracy idan iarmed irobbery, ikejahatan ilaut iyang imembahayakan ikeselamatan ipara 
pelaut iserta ikeamanan ijalur inavigasu idan ikomersil 

2. terrorist iacts, iyang imengancam ikapal, ioff ishore iinstallasions idan ikegiatan 
maritime ilainnya iyang iberdampak ipada iterganggunta ikeadaan iekomomi inegara 
bahkan isampai ipada ipernyataan ifisik. 

3. Illict itrafficking iin iarms iand iweapons iof imass idestruction 
4. Illict itrafficking in inarcotic idrugs iand ipsycotropic isubstance, iyang imenyumbang 

sebesar i70% idari itotal iperdagangan iobat-obatan ibaik iselama imaupun isetelah 
pelayaran 

5. Smuggling idan itrafficking iof i ipersons imelalui ilaut idengan imenggunakan ikapal 
yang itidak ilayak iguna idan iperlakuan iyang itidak isesuai idengan ihak iasasi imanusia 

6. Illegal iunreported iand iunregulated i(IUU) ifishing, idiidentifikasi ipada iskala ifood 
security iyang imengancam iterhadap ikestabilan ihun=bungan iinternasional idan 
keamanan ilaut. 
Menurut iFrancois iN iBailet i, iFred iW. iCrickard idan iGlen iJ. iHerbert i(2000) 

ikeamanan imaritim i(maritime isecurity) ididefinisikan isebagai i“the ifreedom ifrom ithreat ito 
inational iinterests iin, ion, iover, ianda iconcerning ithe isea”. iKeamanan imaritime itidak ihanya 
imenyangkut ipenegakan ihukum, idi ilaut isemata, ikeamanan imaritime idalam iarti iyang 
ilebih iluas iadalah ilaut imenjadi ijalur/wilayah iyang iaman iuntuk idigunakan ioleh ipengguna 
idan ibebas idari iancaman iterhadap iberbagai iaktifitas ipenggunaan idan ipemanfaatan ilaut 
iyaitu: i(buku iputih ipertahanan iRI i2018) 

1. Laut iyang ibebas idari iancaman ikekerasan i(militer iatau inon imiliter), imeliputi 
ancaman ipembajakan, iperompakan,sabotase/terror iterhadap iobjek-objek ivital iyang 
dapat imengganggu idan imembahayakan ikedaulatan inegara 

2. Laut iyang ibebas idari iancaman iterhadap inavigasi, iyaitu iancaman iyang iditimbulkan 
oleh ikondisi igeografi, iyang imembahayakan ikeselamatan ipelayaran. iTermasuk 
didalamnya iadalah iancaman ipencurian isarana/alat ibantu inavigasi, iserta iminimnya 
sarana inavigasi. 

3. Laut iyang ibebas idari iancaman ipengrusakan idan ipencemaran iekosistem ilaut, iyaitu 
ancaman iterhadap ikelestarian ilingkungan iyang idampaknya imerugikan ibagi 
masyarakat imaritime. 

4. Lauit iyang ibebas idari iancaman ipelanggaran ihokum, iyaitu ipelanggaran iterhadap 
ketentuan ihokum ibaik ihokum inasional imaupun ihokum iinternasional iyang iberlaku 
seperti ipenyelundupan, iillegal ifishing, iillegal imining, iillegal idregging iisland, iillegal 
migration, iserta ipencurian iharta ikarun idi ilaut. i23 
 

3. Keamanan Maritim: Tataran Regional Asia Tenggara Kawasan Laut di Asia  
Keamanan regional berbeda dengan keamanan nasional. Pada keamanan nasional, setiap 

negara berusaha untuk memenuhi kepentingan keamamannya dengan cara apapun termasuk 
bermusuhan dengan negara lain. Sementara itu, keamanan regional menunjukan bahwa setiap 
negara saling membutuhkan dan tidak dapat dipisahkan untuk mengatasi suatu ancaman 
kemanan tertentu.24  Lingkungan keamanan maritim khususnya di wilayah Asia Tenggara dalam 
kurun waktu 10-15 tahun terakhir telah mengalami perubahan yang sangat mendasar. Keadaan 
ini tidak terlepas dari pengaruh lingkungan strategis keamanan global dimana fenomena baru 
ancaman terhadap keamanan maritim dunia telah muncul dan menjadi tantangan nyata bagi 
negara-negara, khususnya negara yang memiliki wilayah teritorial berupa laut. Seperti diketahui 
bahwa kawasan Asia tenggara lebih dibatasi oleh wilayah perairanidan batas negaranya pun 
masih saling tumpang tindih dengan negarailain. Kawasan laut adalah sebagai jalur utama untuk 
tindak kejahatan paling besar di dunia.25 
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Konsep ikeamanan i inon-tradisional iyang imengalami iperluasan imakna iini 
imenjadikan iisu iterpenting iuntuk ikeamanan imaritim. iWilayah imaritim iatau ijalur ilaut 
imerupakan ijalur iyang imempunyai iprospek itinggi iuntuk imeluaskan ikejahatan, iyang 
ibersifat ilintas ibatas inegara. iUntuk imengatasi iitu iAsia itenggara i(ASEAN) idengan iprogram 
iASEAN iMaritime iForum i(AMF) ilebih imeningkatkan ikerjasama ipertahanan idi iwilayah 
ilaut.26  

Negara-negara ianggota iAsean isepakat ibahwa ikeamanan imaritime imerupakan 
ipermasalahan ilintas inegara iyang iharus idiselesaikan ibersama. iHal iini iditekankan idalam 
iDeclaration ion iASEAN iconcord iII i2003. iPembahasan iisu imaritime iyang iterjadi idi 
ikawasan iasia itenggara idilaksanakan idalam ipelbagai imekanisme, iantara ilain: iAsean 
iRegional iForum i(ARF); iASEAN idefence iMinisterial iMeeting i(ADMM); iAsean 
iDefenceministerial iMeeting iplus i(ASEAN-Plus); iASEAN imaritime iforum i(AMF); idan 
iexpanded iASEAN iMaritim iforum i(EAMF). iSelain iitu imasih iada isekitar i13 imekanisme 
ilainnya.27 

Negara-negara iyang iterletak idi iwilayah ilaut i iyang itergabung idalam iASEAN iyang 
iumumnya iadalah inegara imaritim i(wilayahnya imemiliki ilaut), imenyadari isepenuhnya 
iakan ipotensi iancaman ikeamanan imaritim, ibaik idi iwilayah iteritorialnya isendiri imaupun 
isecara iregional iAsia iTenggara idan ihampir i90% ikomoditas istrategis idan ikebutuhan 
ienergi idiangkutdari isatu inegara ike inegara ilain imelalui ilaut. iLaut imerupakan itempat 
ipenggalian isumber idaya ialam iyang iakan idigunakan iuntuk imenunjang ipertumbuhan 
iekonomi. iOleh ikarena iitu, isuatu iinsiden ikeamanan imaritim ibila iterjadi iakan isangat 
imerugikan ibaik ipolitik idan iterlebih ilagi iekonomi ibagi inegara isecara iindividu imaupun 
isecara iregional iAsia iTenggara. i i 

Ada ibeberapa imacam iperluasan iisu-isu ikeamanan inon-tradisional iyang ibanyak 
idilakukan idi iwilayah iperairan idi ikawasan iAsia iTenggara, imisalnya ikejahatan idan 
iperdagangan iterorganisir, ipembajakan, iperdagangan iobat-obatan, ipenyelundupan idan 
iperdagangan imanusia, ikeamanan ilingkungan, idan ijuga iterorisme. iNamun imasih ibanyak i 
ibentuk ikegiatan imasalah ikeamanan iyang idilakukan idiatas iperairan itetapi ibeberapa 
icontoh itersebutlah iyang isering iterjadi idan imerupakan iancaman iyang isangat ibesar iuntuk 
ikawasan iAsia iTenggara ibeserta inegara-negara ididalamnya ikarena iakan imerugikan 
inegara, ikawasan, iserta ipula iorganisasi idi ikawasan i(ASEAN). iDalam ihal iini ipembajakan 
ikapal iatau iyang idisebut idengan iperompakan imerupakan isalah isatu imasalah idan 
iancaman ibagi ikeamanan ikawasan, idimana ikegiatan iperompakan itersebut iadalah imasalah 
iyang iakhir-akhir iini ibanyak imelanda inegara-negara idi ibenua iAsia iterutama idi iAsia 
iTenggara. 

 
4. Keamanan Maritim di Indonesia 
 Potensi ikelautan iindonesia ibegitu ibesar ikarena imenyimpan ibanyak isekali 
ikekayaan ialam, idisatu isisi imerupakan ianugerah iatas ikondisi igeografis iIndonesia, inamun 
idisisi ilain idapat imenimbulkan ikonflik. iSebagai inegara iyang iyang imenjadi iperlintasan 
ikapal iasing, idimana iempat iselat i(selat imalaka, iselat isunda, iselat iLombok, iselat 
iMakassar) istrategis iada idi iIndonesia iyang imerupakan irute iperdagangan idan ipelayaran 
iyang istrategis.28 iMaka ibisa idisebut iindoneisa itermasuk inegara iyang irawan idari ikonflik 
ikeamanan imaritim.  

Pengertian itentang ikeamanan imaritim idiperlukan isebagai ipijakan idalam 
imerumuskan iupaya-upaya iyang idiperlukan idalam imembangun ikeamanan imaritim iyang 
ikuat. iDalam ipandangan imiliter ipada iumumnya, ikeamanan imaritim ibiasanya idifokuskan 
ipada imasalah ikeamanan inasional, idalam iupaya imelindungi ikeutuhan iwilayah inegara 
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idari iserangan ibersenjata iatau ipenggunaan ijenis ikekuatan ilainnya, iserta imemproyeksikan 
ikepentingan inegara ike iwilayah-wilayah ilain. iSementara iitu idari iperspektif ipertahanan 
inegara, ikeamanan imaritim imelingkupi ihal-hal iyang ilebih iluas idalam imenghadapi ilebih 
ibanyak ijenis iancaman idi ibidang imaritim.29  

Sebagai icontoh, ikonsep ioperasi idari iAngkatan iLaut iAmerika iSerikat imenyebutkan 
ibahwa isasaran idari ioperasi ikeamanan imaritim imereka imeliputi iperlindungan ikebebasan 
ibernavigasi idari ikapal-kapal idagang imereka, imelindungi ipelayaran idagang imereka, 
imelindungi isumber idaya ilaut, iserta imelindungi iwilayah imaritim idari iancaman inegara 
itertentu, iterorisme, ipenyelundupan iobat iterlarang, idan ibentuk-bentuk ilain idari 
ikejahatan, ipembajakan, ikerusakan ilingkungan, idan iimigrasi iilegal ilewat ilaut.30 

 iSementara iitu, ikeselamatan ipelayaran imerupakan ijaminan iyang iperlu idiberikan 
ibagi ikapal-kapal iyang imelintasi iwilayah ilaut iIndonesia. iSebagai inegara ikepulauan iyang 
imemiliki itiga ijalur iALKI isebagai ijalur iperdagangan ilaut iinternasional iyang icukup ipadat, 
imaka ikewajiban iIndonesia iuntukl idapat imemberikan ikepastian ibagi ikeselamatan 
ipelayaran. iPemerintah itelah imenetapkan ialur idan ipelintasan imelalui ipelaksanaan 
iterhadap ibahaya ikenavigasian iserta ipemukhtahiran ikondisi iperairan. iPeraturan 
ikeamanan idan ikeselamatan idi ialur ipelayaran imerupakan ifactor iyang isangat ipenting 
iuntuk imenunjang ikelancaran itransportsasi ilaut idan imencegah itercajinya ikecelakaan. 
iPemberian ikoridor ipelayaran ibagi ikapal-kapal iberlayar imelintasi iperairan iIndonesia 
idiikuti idengan ipenandaan ibagi ibahaya ikenavigasian. iKeselamtan ipelayaran imerupakan 
ikebutuhan isehingga iperlu isegera idiwujudkan idan imengaktifkan ifungsi-fungsi 
ikeselamatan ipelayaran imelaui ipembentukan ilembaga idan imenejemen iserta ifasilitas 
isarana idan iprasarananya.31 

Selain idaripada ikonsep ikeamanan imaritime ipenelitian iini ijuga iakan imenggunakan 
iteori iTeori iGrey-Area iPhenomena. i 

 
C. Teori Grey-Area Phenomena (GAP) 

Maka idari iitu iTeori iGrey-Area iPhenomena i(GAP) isangat itepat iapabila idikaitkan 
idengan ikasus iini, iteori iini idigunakan iuntuk imenjelaskan iphenomena iPembajakan iyang 
iberujung ipada ipenyanderaan idi iperairan iSulu, iterutama iketika iakhirnya ipara ipembajak 
iini imendapat iperhatian ikhususnya idari ipara ipembuat ikebijakan idi ikawasan, iyang 
ikemudian itimbul igagasan imenjaga ikeamanan ibersama idi iperairan isulu iini. iPeter iChalk 
imenyebutkan ibahwa iGAP idapat idiartikan isebagai iancaman isuatu inegara iberdaulat, 
iancaman iini imuncul idari iaktor inon-negara idan itimbul idari iluar iproses iyang iberkaitan 
idengan istruktur ipemerintahan.32 iGAP ibukanlah isebuah ipemikiran iyang ibaru, iGAP 
imerupakan ibagian idari i ispectrum ikeamanan inamun ibiasanya idi itempatkan ipada iposisi 
iyang irendah idalam ipembahasan ikeamanan, idan ipada idasarnya isangat imembahayakan 
ikeamanan idan itentunya imenganggu ikedaulatan isuatu iNegara. 

GAP ikadang idisertai idengan ikekerasan, ibila ipenggunaan ikekerasan icukup 
imenonjol idimana ibiasanya iGAP itersebut iterorganisir. iMotif iutama iyang imelatar 
belakanginya iadalah ipolitik iatau iekonomi iatau ikedua-duanya isekaligus. iGAP idengan 
karakter iseperti iini imuncul idalam ibentuk ikejahatan itransnasional iterorganisir. iDapat 
dikatakan iseperti iterorisme imaritim, iperdagangan iobat ibius, iperdagangan imanusia, idan  
bajak ilaut. iAkan itetapi ipembajakan iyang iterjadi idi ilaut itidak iselalu iterjadi isecara 
terorganisir, inamun iterdapat ipeningkatan idalam ikasus iyang imengindikasikan iorganisasi 

                                                           
29 Syaiful Anwar, “Membangun Keamanan Maritim Indonesia Dalam Analisa Kepentingan, Ancaman, dan 
Kekuatan Laut”, diakses dari https://www.google.com// jurnal.idu.ac.id pada tanggal 30 Agustus 2019 
pukul 18.50. 

30 Syaiful Anwar, ibid 
31 Bapennas, “Penyusunan Kerangka Rencana Aksi Pembangunan Kemaritiman”, diakses dari 

https://www.bapennas.go.id/files/2815/0460/0421/Laporan_Prakarsa_Strategis_Bidang_Kemaritima
n_dan_SDA_Ringkasan.pdf, pada tanggal 02 September 2019 pukul 18.25. 

32  Peter Chalk, “ Grey-Area Phenomena IN Southeast Asia”Canberra: Strategic and Defence          Studies Center Research 

School of Pasific and Asian Studies The Australian National University, (1997), 5-7.  

 



 
 

ikejahatan itransnational. iPerkataan itersebut ijuga idiperkuat idalam ipandangan iSebastian 
iHiltner, ibahwa iGAP idapat ididefinisikan isebagai iancaman ibagi istabilitas inegara iberdaulat 
ioleh iaktor inon-negara iatau iproses-proses inon-pemerintahan idan iorganisasi. iDimana 
imereka iadalah isebagai iancaman ilangsung iterhadap ikohesi idan istabilitas iyang imendasari 
ibentuk inegara imodern iyang iberdaulat. iGAP idibedakan idalam idua ibentuk, ibentuk inon-
kekerasan idan itindak ikekerasan. iGAP inon-kekerasan iberkaitan idengan iancaman iyang 
iditimbulkan ioleh ikegiatan inon-proses idan itanpa ipengaruh ipemerintahan iseperti iaktifitas 
itak iterkontrol idan iillegal idari iimigrasi iseperti ikelaparan idan iwabah. iSedangkan iGAP 
isebagai itindak ikekerasan ipada iumumnya iterkait idengan ikegiatan i 
aktor-aktor inon-negara, imisalnya isindikat ikejahatan iinternasional, iperdagangan inarkoba, 
idan iorganisasi iatau ikelompok iteroris33 
 i Tindakan iyang idilakukan ipada imasa ikolonialisme iSpanyol ihingga iAmerika iSerikat 
imenimbulkan isuatu isikap ipemberontakan iyang idilakukan imasyarakat iMuslim iMoro 
iuntuk imengembalikan ikembali ipengaruh iIslam, ihingga imemunculkan ikelompok-kelompok 
iorganisasi iIslam idi iFilipina iSelatan. iDalam iberjalannya iwaktu i ipemberontakan iyang 
ipada iawalnya ihanya ibertujuan iuntuk imenghilangkan iseluruh i ipengaruh iKristen idi 
iFilipina iSelatan iini ipun imulai imengarah ikepada isebuah itujuan iideologi iyang ilebih iluas, 
isikap ipembajakan-pembajakan iseperti iyang idilakukan ioleh iAbu isayyaf. iPembajakan iyang 
idilakukan idengan imenyandera ipara iawak-awak ikapal iyang imelintasi iperairan iSulu. 
iDimana itindakan iyang idilakukan iini itidak ihanya imenjadi isuatu ipermasalahan iinternal 
iFilipina, iakan itetapi itelah imelibatkan inegara-negara isekitar iyang iturun imenjadi ikorban 
idalam ikasus iini. iUntuk imewujudkan ikeamanan iyang idiinginkan, imaka iperlu idijalin 
isuatu ikerjasama ibaik iyang ibersifat ibilateral, itrilateral imaupun imultilateral. iDimana 
ikerjasama iini iharus idilandasi ipada ihukum iinternasional iyang iberlaku iagar itidak 
imengancam ikedaulatan isetiap inegara iyang iterkait. iUntuk idapat imemberikan ipenjelasan 
itentang imunculnya ipandangan idan istrategi iyang idilakukan ioleh iIndonesia, iMalaysia idan 
iFilipina iterhadap iaksi iancaman ikejahatan idi iPerairan iSulu, iFilipina. 
 
 
METODOLOGI iPENELITIAN 

Metode iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah imetode ikualitatif (Moleong, 
2017), yang akan mengkaji kerjasama yang idilakukanioleh itiga inegara iyakni iIndonesia, 
Malaysia idan iFilipina iuntukimenjaga ikeamanan idi iPerairan iSulu. Pengumpulan data 
dilakukan melalui dokumen terkait tujuan penelitian yang ada di perpustakaan, internet, dan 
sumber lain, sertaiwawancarai.34  Data yang diperoleh dianalisis dengan tahapan yang diawali 
dengan melakukan reduksi data, dilanjutkan dengan melakukan display data, dan diakhiri 
dengan penarikan kesimpulan. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Ancaman Keamanan Maritim Perairan Sulu 

Munculnya iisu ikeamanan imaritim idiawali idengan ifungsi iwilayah iperairan iyang 
istrategis iuntuk ikepentingan inegara-negara idi idunia i35. iPerairan isulu isebagian ibesar 
idikuasai ioleh igrup ietnis idan isuku iyang imemiliki ipengetahuan imaju idalam ibidang 
ikemaritiman, ihal iini ipula iyang imenjadi ifaktor ipenting idalam ilalu ilintas ikapal idagang 
ipada imasa itersebut. iGrup ietnis itersebut iadalah iSulu, iMaguindanao, iSangir, idan iTalaud. 
iGrup ietnis iini imendiami iFilipina ibagian iselatan, iSulawesi ibagian iutara, idan iMaluku 
ibagian iutara. iKendatipun igrup ietnis iini imemiliki ipengetahuan imaritim iyang icukup imaju, 

                                                           
33 Sebastian Hiltner,  Facing Grey Area Phenomena-Transformation Crime and Violence in Southeast  Asia. 
2008. Diakses melalui http://asien.asienforschung.de/wpcontent.pdf, pada tanggal 21 Februari 2017. 
34 Robert K. Yin, Studi Kasus : Desain & Metode, Raja Grafindo Perkasa, Jakarta, 2016, hlm. 15. 
35 Burhan Niode, Ismail Rachman, Welly Waworundeng, “Maritime Security In The Border Area Of 
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itidak iada isatupun iyang imenjadi isea ipower idi ikawasan itersebut. iHal iini ikarena imasing-
masing ietnis itidak itergabung idalam isatu ikesatuan ipemerintahan. iAncaman ikeamanan idi 
iPerairan iSulu ipada imasa iitu iadalah iperompak, iatau iyang idikenal idengan inama iLanun. 
iLanun ipada imulanya ihidup idi ipedalaman ihutan, iseiring iberjalannya iwaktu iakibat idari 
ibencana ialam idan idesakan iuntuk imemenuhi ikebutuhan ihidup, imereka imenyebar ihingga 
ike ipesisir ipantai. iSejarah imenuliskan ibahwa iLanun imerupakan iperompak iyang icukup 
ikuat idan isulit iuntuk idihadapi.Hal iini idikarenakan iLanun imemiliki ihubungan iyang icukup 
ibaik idengan iKesultanan iSulu. iLanun isering idisewa iuntuk imenjadi ikekuatan itambahan 
idalam iarmada iangkatan ilautnya. iSelain ikarena ipengetahuan imaritim iyang imaju, iLanun 
ijuga imemiliki ipersenjataan iyang icukup ilengkap. 

Karena imerupakan isalah isatu ikawasan ipenting, iperairan isulu iyang ijuga imenjadi 
ijalur ilaut iyang idi ilalui ioleh ibanyak ikapal, iPerairan iini itentu itak ilepas idari iberbagai 
iancaman idan itantangan ibagi ipemerintah iIndonesia, iMalaysia idan iFilipina. iAdapun 
iancaman iyang imenjadi imasalah idi iperairan iini iantara ilain; 

 
1. Perompakan i(Piracy) 

Perompakan isampai isekarang imasih iterjadi ipada ilaut ilepas, iberlangsung ipada 
ilintas-lintas iyang istrategis idiantaranya ilintas iperdagangan iinternasional iyang idisebut 
isebagai iwilayah ilaut iinternasional iKetika ikapal-kapal iyang imelewati ilintas itersebut 
idengan imembawa ibarang-barang iatau ibenda-benda iyang iberharga, itentu iakan imenjadi 
ikesempatan ibagi iperompak iuntuk imelakukan ikejahatan iberupa ipencurian imaupun 
imenawan iawak ikapal isupaya imemperoleh iuang itembusan idari ipemilik ikapal.36 iHukum 
iInternasional isendiri imembedakan ipenyebutan ipenamaan iperompakan i(piracy) iserta 
iperampokan ibersenjata(sea/armed irobbery). iIstilah iperompakan i(piracy) idiartikan 
isebagai iperbuatan imelawan ihukum iyang iterjadi idi ilaut ilepas idengan icara ikekerasan 
imaupun ipenahanan isecara itidak isah iyang idibuat iuntuk ikebutuhan iindividu. iSedangkan, 
ikejahatan iyang iberlangsung ipada iwilayah ilaut idisebut isebagai iperampokan i(sea/armed 
irobbery). i 

Di iAsia iTenggara isendiri iSejak itahun i1700—1800an isudah imengenal iapa iitu 
iperompakan/piracy isehingga iperompakan iatau ijuga idikenal idengan iaktivitas ibajak ilaut 
itidak imenjadi i iancaman iyang ibaru. iHal iini itertulis idalam icatatan ipedagang iTiongkok, 
iFaxian, ibahwa iperaraian iAsia iTenggara idipenuhi ibajak ilaut. iTidak ihanya idi iSelat 
iMalaka, iperompak iatau ibajak ilaut ijuga iterdapat idi iperaian isekitar ilau i iSulawesi idan 
iFilipina. iWilayah iperairan iini, isejak itahun i1700-1800an ijuga iterkenal idengan iaktivitas 
iperompakan iyang itinggi. iHingga izaman imodern, iperompakan imasih imenjadi iancaman 
iyang isama iterhadap ikeamanan idi ikawasan iAsia iTenggara.37 

Keberadaan iperompak idi iperairan iAsia iTenggara itidak ilepas idari isejarah ikolonial. 
iPersaingan idagang iantara iInggris, iBelanda, iPerancis, idan iPortugis imenuntut 
ipengamananan iuntuk ikapal-kapal imereka. iSehingga, ipemerintah ikesultanan isering 
imenyewa iperompak iuntuk imenjaga iwilayah iperairan imereka. iPraktek iini ibanyak 
idilakukan idi iAceh iuntuk imenahan ikapal-kapal iasing iyang ihendak imelewati iwilayah 
ilautnyatanpa imembayar. iPemerintah ikolonial iBelanda imenganggap ikeberadaan iperompak 
iini ibertindak idiluar ipemerintahan ikolonialnya. iNamun ikarena iwilayah ikekuasaan 
ipemerintah ikolonial iBelanda iterbatas idi ipelabuhan isekitar iBatavia,pemerintah ikolonial 
isulit iuntuk imengontrol ikeberadaan iperompak iini. iSehingga isering iterjadi ipraktek 
iperdagangan iilegal idilakukan ioleh iAceh, iMataram, idan iTernate idengan iSiam idan 
iFilipina. iSingkatnya, ipelaku ipraktek iperdagangan iilegal iini iyang ikemudian ididefinisikan 
isebagai  perompak  ioleh ipemerintah ikolonial iBelanda.38 
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Definisi itentang iperompakan iatau ipiracy iyang imengacu ipada iUnited iNations 
iConvention ion ithe iLaw iof ithe iSea iatau iUNCLOS ipasal i101 iadalah: i39 
a) Segala iperbuatan idengan ikekerasan iseacara itidak isah iatau ipenahanan iatau isetiap 

perbuatan iyang imerusak iyang idilakukan ioleh ikru iatau ipenumpang idari isuatu ikapal 
dan idilakukan: 
 Di ilaut ibebas iterhadap ikapal iatau ipesawat, iatau iterhadap iorang iatau iproperti 

yang iada idi iatas ikapal iatau ipesawat; 
 Terhadap isuatu ikapal, ipesawat, iorang iatau iproperti idi iluar iyuridiksi idari isuaru 

negara; 
b) Segala perbuatan turut serta yang dilakukan secara sukarela dalam suatu operasi dari kapal 

yang diketahui perilaku sebagai kapal perompak; 
c) Segala perbuatan yang mendorong atau memfasilitasi suatu perbuatan yang disebutkan 

dalam poin (a) atau (b). 
Definisi iini imenjadikan icirri idari ikarakter iperompak, imenurut iInternational 

iMaritime iOrganization i(IMO), iyaitu:40 
1) Perompakan imenggunakan icara-cara ikriminal iseperti ikekerasan, iperampokan, dan 

penyanderaan; 
2) Perompakan iyang iterjadi idi ilaut ilepas, idi iluar iwilayah ihukum isuatu inegara. iAksi 

kriminal iyang iterjadi idi idalam iwilayah ihukum isuatu inegara itidak idikategorikan 
sebagai iperompakan. iHal iini iuntuk imembedakan iperlakuan ihukum iyang 
berlakukan ikepada ipelaku;  

3) Perompakan iharus imelibatkan isetidaknya idua ikapal. iLantas iaksi iyang idilakukan 
oleh ipenumpang iatau ikru ikapal itersebut idan iaksi iyang idilakukan iterhadap ikapal 
yang iberlabuh itidak imasuk idalam ikategori iini; 

4) Perompakan imemiliki imotif ipribadi; 
5) Perompakan idilakukan ioleh iawak ikapal isipil, ibukan ipersonil iangkatan ilaut. 

 
Modus ioperandi isemakin iberkembang idiperairan isulu iadapun imodus ioperandi 

imerupakan icara ioperasi iorang iperorang iatau ikelompok ipenjahat idalam imenjalankan 
irencana ikejahatannya.41 IDalam ioperasinya iperompak iyang iawalnya, ihanya imenyasar 
ikapal-kapal iyang ibergerak ilambat, iseperti ikapal itunda i(biasanya ipenarik itongkang iyang 
isarat idengan imuatan ibatubara iyang iberlayar idari iIndonesia ike iFilipina iselatan) idan 
ikapal-kapal ipukat iikan. iNamun, imereka ikini imenjadi isemakin iberani idengan iberupaya 
imenyerang ikapal-kapal ibesar idi ikawasan itersebut. iDi iantaranya iadalah, ikapal ibermuatan 
iberat iberbendera Korea iSelatan iyang idiserang idi iperairan iFilipina iselatan ipada iOktober 
i2016.42 

Modus ioperandi iatau imodus ioperasi isendiri imemiliki ibeberapa iklasifikasi, iialah; 
a. Serangan idi ipelabuhan. iModus iini iadalah imodus iyang isering iterjadi idi iperairan 

Indonesia idengan imengincar ikapal-kapal iyangsedangberlabuh. iSerangan iini ibiasanya 
berlangsung itengah imalam ihingga imenjelang ipagi. iPelaku ibiasanya imenyusup ike 
dalam ikapal idan imencuri ikargo iberharga iseperti iuang iatau ibarang-barang ielektronik. 
Modus iini ibiasanya itidak imelibatkan iaksi ikekerasan. iNamun ikerugian iyang iditerima 
cukup ibesar iyaitu iUS$10.000 ihingga iUS$20.000.89Berdasarkan idata iIMB, itercatat 
sebanyak i41 ikasus idengan imodus ipencurian ikapal iberlabuh itahun i2016 i(lihat itabel 
II.A.2).43 
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Region[Online] diakses di: https://www.icc-ccs.org/reports Piracy-Report.pdf 27 Oktober 2020 pukul 
17.53 
41 KBBI 
42 BBC Idonesia“Laut Sulu merupakan perairan 'paling berbahaya' di dunia” diakses di 
https://www.bbc.com/indonesia/dunia-39451746 pada 12 november 2020  
43 Adam J. Yung dan Mark J. Valencia, ―Conflation of Piracy and Terrorism in Southeast Asia: Rectitude and 
Utility‖, Contemporary Southeast Asia, Vol. 25, No. 2(Augustus 2003) 

https://www.researchgate.net/deref/https%3A%2F%2Fwww.vice.com%2Fid_id%2Farticle%2Fbmdv58%2Fselat-malaka-dan-laut-sulu-jadi-zona-perompakan-paling-berbahaya-bagi-indonesia
https://www.researchgate.net/deref/https%3A%2F%2Fwww.vice.com%2Fid_id%2Farticle%2Fbmdv58%2Fselat-malaka-dan-laut-sulu-jadi-zona-perompakan-paling-berbahaya-bagi-indonesia
https://www.icc-ccs.org/reports%20Piracy-Report.pdf
https://www.bbc.com/indonesia/dunia-39451746


 
 

b. Serangan idan iperampokan idi ilaut,tipe iserangan iini imerupakan itipe iyang icukup 
serius. iPelaku ibiasaya imenyusun irencana idengan ibaik isebelum imelakukan 
penyerangan. iKapal isasaran ibiasanya idibawa ike ipantai itertentu i40untuk 
memindahkan ibarang iangkutannya. iTerkadang, ipelaku imodus iini imengadakan 
kesepakatan idengan iawak ikapal. iPada ibeberapa ikasus, ipelaku ijuga imengambil ialih 
kapal ikemudian imengecat iulang ikapal itersebut idan imenggunakannya iuntuk iaktivitas 
lain, ibiasanya iuntuk iaktivitas iperompakan ilain iatau imenyeludupkan ibarang. 

c. Penculikan dengan tebusan. Modus ini muncul tahun 2001 dan perkembangannya semakin 
pesat disertai dengan isu-isu politik dan terorisme. Pelaku bersenjata mengambil alih kapal 
kemudian menculik awak kapal disertai dengan tuntutan tebusan pada perusahaan. 
Perompakan dengan modus ini seringkali menggunakan cara kekerasan kepada awak kapal 
dalam melancarkan aksinya. Menurut IMB91, kasus seperti ini jarang dilaporkan untuk 
menghindari serangan balasan dari perompak. Selain itu, insiden perompakan ini akan 
berdampak pada citra perusahaan dan akan menyebabkan kerugian. Meski seringkali 
dikaitkan dengan kelompok teroris, modus ini juga sering dilakukan oleh sindikat kejahatan 
biasa yang menganggap modus ini lebih mudah untuk mendapat keuntungan.  

Perompakan idi iLaut iSulu-Sulawesi imerupakan ihal iyang imengkhawatirkan, 
imenurut iStephen iAskins, ancaman iini ilebih ibesar idibanding iperompakan iyang iterjadi idi 
iNigeria idan iSomalia. i44 ipada iakhirnya iAktivitas iperompakan idi iperairan isulu iberdampak 
ipada iarus ilalu ilintas iperdagangan iinternasional, isebab isasaran iutama idari iperompakan 
iini iadalah ikapal ipengangkut iperusahaan iasing imeskipun itak ijarang ikapal inelayan 
imenjadi ikorban iaktivitas iperompakan iini. iPerompak idi iLaut iSulu-Sulawesi idibekali 
idengan iperalatan idan ipersenjataan iyang imempermudah idalam imelancarkan iaksinya. 
iMinimnya isistem ikeamanan iyang imemadai idi ijalur ilaut iSulu-Sulawesi ijuga imenjadi 
ifaktor itingginya iinsiden iperompakan iini.   

 
2. Peredaran Narkotika  

Narkotika isebagai izat i(selain imakanan, iair, iatau ioksigen) iyang iapabila idikonsumsi 
iakan imemengaruhi ifungsi ifisik idan/atau ipsikologi ipenggunanya imenurut iWHO. iSejalan 
idengan idefinisi itersebut, iBadan iNarkoba iNasional i(BNN) iNarkotika iadalah izat iatau iobat 
ibaik iyang ibersifat ialamiah, isintetis, imaupun isemi isintetis iyang imenimbulkan iefek 
ipenurunan ikesadaran, ihalusinasi, iserta idaya irangsang. iSementara imenurut iUU iNarkotika 
ipasal i1 iayat i1 imenyatakan ibahwa inarkotika imerupakan izat ibuatan iatau ipun iyang 
iberasal idari itanaman iyang imemberikan iefek ihalusinasi, imenurunnya ikesadaran, iserta 
imenyebabkan ikecanduan45. imendefinisikan inarkotika isebagai isuatu izat ialami iatau ibuatan 
iyang idapat imenimbulkan iefek imenurunnya itingkat ikesadaran idan irasa inyeri ipada 
ipenggunanya idan ibila idikonsumsi isecara iterus imenerus izat iini idapat imenyebabkan 
iketergantungan ipada ipenggunanya. iPermasalahan iperedaran inarkotika iilegal iini 
iberkembang imenjadi isemakin irumit. iKemajuan idi ibidang iteknolgi idan itransportasi 
imenjadi isalah isatu ifaktor imeluasnya iperdagangan inarkotika iilegal. iUNDOC i(United 
iNation iOffice ion iDrugs iand Crime) imenyebutkan ibahwa iarus iperedaran inarkotika idi 
iAsia iTenggara imencapai iUS $ 31.3 iTriliun, iangka iini ilebih idari isepertiga itotal iangka 
iperdagangan iilegal ilainnya46. i 

Filipina iyang imerupakan ipenghasil inarkotika ijenis isabu iyang iberedar idi iIndonesia 
ihingga iKanada idan iAmerika iSerikat, iDistribusi inarkotika iilegal iini imenggunakan 
irutedarat, iudara, idan ilaut. iSecara iglobal, iperedaran inarkotika iilegal imenggunakan ijalur 
ilaut ilebih isedikit idibanding ijalur idarat, itetapi ikarena imuatan iyang idapat idiangkut 
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imenggunakan ikapal ilebih ibesar, imaka iperedaran imelalui ilaut idapat imenimbulkan iefek 
iyang icukup ibesar.47 

Sumber iperedaran inarkotika ijuga iberasal idari isalah isatu inegara idi iAsia iTenggara 
iFilipina iyang imerupakan ipenghasil inarkotika ijenis isabu iyang iberedar idi iIndonesia 
ihingga iKanada idan iAmerika iSerikat, iDistribusi inarkotika iilegal iini imenggunakan 
irutedarat, iudara, idan ilaut. iSecara iglobal, iperedaran inarkotika iilegal imenggunakan ijalur 
ilaut ilebih isedikit idibanding ijalur idarat, itetapi ikarena imuatan iyang idapat idiangkut 
imenggunakan ikapal ilebih ibesar, imaka iperedaran imelalui ilaut idapat imenimbulkan iefek 
iyang icukup ibesar. 

 iDistribusi inarkotika iilegal iini imenggunakan irute idarat, iudara, idan ilaut. iSecara 
iglobal, iperedaran inarkotika iilegal imenggunakan ijalur ilaut ilebih isedikit idibanding ijalur 
idarat, itetapi ikarena imuatan iyang idapat idiangkut imenggunakan ikapal ilebih ibesar, imaka 
iperedaran imelalui ilaut idapat imenimbulkan iefek iyang icukup ibesar.48 iSelain iitu, idari 
ikondisi igeografis iAsia iTenggara, ipenyeludupan inarkotika ilebih imudah idilakukan imelalui 
ijalur ilaut imenuju iTimur iTengah, iJepang, idan iAustralia. iLaut iSulu-Sulawesi ijuga imenjadi 
isalah isatu ijalur iperedaran inarkotika iilegal, ikhususnya inarkotika ijenis isabu, imarijuana, 
idan iheroin. iPeredaran inarkotika iilegal idi iLaut iSulu-Sulawesi ijuga itidak ilepas idari 
iperankelompok iAbu iSayyaf, iterutama iketerkaitan iantara ikelompok iini idengan ijaringan 
ipengedar iHongkong iunt iuk imengedarkan ishabu ike iFilipina idan inegara iAsia iTenggara 
ilainnya imelalui ijalur ilaut. 

 
3. Penyelundupan Senjata 

Penyelundupan isenjata iilegal ibiasanya iterjadi idikarenakan itingkat ikonflik isosial 
iyang itinggi idan iitupun iyang iterjadi idi iAsia iTenggara iyang iterus i imemicu ipeningkatan. 
iSituasi idan ikondisi inegara iyang itidak istabil iberdampak ipada isemakin imaraknya 
iaktivitas ikejahatan itransnasional. iPenyeludupan isenjata iini itentu isaja imerupakan 
iancaman iserius ibagi iNegara, iwilayah imaupun ikawasan. iPenyelundupan isenjata iilegal iini 
iberasal idari iwilayah ikonflik iseperti idi iMindanao, iFilipina iSelatan idan iPattani iThailand, 
isenjata-senjata iini ibanyak iyang iberupa ihasil icurian idari igudang isenjata itentara 
iThailand. i49 

Beberapa iaktor ilain ijuga iterlibat idalam ipraktek ipenyelundupan isenjata idi iSulu, 
isebagaimana iditulis ioleh iLino iMiani, ikelompok-kelompok iseparatis imemperoleh isenjanta 
idari iAfghanistan, iKolombia, iTiongkok, iPakistan, iPalestina, iLibanon, iSudan, iLibya, 
iKoreaUtara, iArab iSaudi, idan iMalaysia; idengan itransit ipointsdi iSingapura, iIndonesia, 
iTaiwan, iHong iKong, iVietnam, idan iMyanmar. iSelain iitu, isenjata irakitan iyang idi ibuat idi 
iFilipina iterkenal idi ikalangan ikelompok ikriminal iJepang, iTiongkok, idan iTaiwan. iSenjata 
irakitan iini ikemudian idi idistribusikan ihingga ike iMaluku, iIrian iJaya, idan iPapua iNugini.50 

Dilihat idari iletak igeografis ikepulauan iSulu imemungkinkan ipenyelundupan imelalui 
iperjalanan ipendek. iJalur iini imemiliki ibanyak ipasar idi ihampir isetiap ipemberhentian. iHal 
iini imempermudah ipenyelundupan idilakukan ioleh ikurir. iLokasi iKepulauan iSulu 
imerupakan ititik iawal iyang ipenting ipenyelundupan isenjata. iJalur iini ibertujuan ike 
iSandakan, ihal iini idikarenakan iSadakan imerupakan ipusat iKesultanan iSulu idi iSabah. 

Permasalahan iini imemiliki ipotensi icukup ibesar iuntuk imerusak ikestabilan 
ikeamanan inasional iatau ikawasan ibahkan iinternasional. iBila ipenyelundupan isenjata iilegal 
iini iterjadi isecara imengglobal, iancaman iyang iditimbulkan isetara idengan isenjata 
ipemusnah imassal iyang imemiliki idaya ihancur iyang ibesar. 
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B. Ancaman Keamanan Maritim di Perairan Sulu Terhadap Indonesia 
Indonesia iadalah inegara ikepulauan iterbesar idi idunia. iIndonesia imemiliki ilebih idari 

i17.000 ipulau, idi imana ihanya isekitar i7.000 ipulau iyang iberpenghuni. iKalimantan, iJawa, 
iSulawesi, iSumatra idan iPapua imerupakan ipulau iutama idi iIndonesia. iSelain iitu iIndonesia 
ijuga imemiliki ipulau-pulau ikecil iseperti iBali, iKarimunjawa, iGili idan iLombok iyang 
imerupakan itujuan iwisata ilokal imaupun iinternasional. iIbukota inegara iIndonesia iadalah 
iJakarta, iyang iterletak idi iPulau iJawa.51 

Dilihat idari isegi igeografis, ikepulauan iIndonesia iterletak iantara i5° i54′ i08″ ibujur 
iutara ihingga i11° i08′ i20″ ibujur iselatan idan i95°00’38“ isampai i141°01’12“ ibujur itimur. 
iBeberapa ipulau iterletak idi igaris iekuator. iKarena iitu, isiang idan imalam imemiliki iwaktu 
iyang ihampir isama, iyaitu i12 ijam. iAtas idasar iletak igeografis iyang iluas, iwilayah 
iIndonesia idibagi imenjadi i3 izona iwaktu iyaitu iWIB i(Waktu iIndonesia iBarat), iWITA 
i(Waktu iIndonesia iTengah) idan iWIT i(Waktu iIndonesia iTimur). iDari isatu ipulau ike ipulau 
ilainnya idapat iterjadi iperbedaan iwaktu ihingga i8 ijam. 

 iIndonesia imerupakan inegara ikepulauan idengan iluas imencapai i1,9 ijuta ikilometer 
ipersegi idengan iluas idaratan isekitar i1,8 ijuta ikilometer ipersegi idan iluas iwilayah iperairan 
i93.000 ikilometer ipersegi i52 iSebagai inegara ikepulauan, iIndonesia imemiliki iALKI i(Alur 
iLaut iKepulauan iIndonesia) iyang imerupakan iwilayah ilaut iIndonesia iyang idigunakan 
isebagai ijalur ikapal ipengangkut idari idan imenuju iSamudera iHindia iatau iSamudera 
iPasifik. iIndonesia imemiliki itiga iALKI, iyaitu iALKI iI imencakup iSelat iSunda, iKarimata, 
iNatuna, idan iLaut iChina iSelatan; iALKI iII imencangkup iSelat iLombok, iMakassar, idan iLaut 
iSulawesi; iALKI iIII imencangkup iLaut iTimor idan iLaut iArafuru53 . iHal iini, iselain 
imenguntungkan, ijuga idapat imengancam ikeamanan idan istabilitas inegara idan ikawasan. i 

Ancaman ikeamanan imaritim iseperti iperompak imerupakan ihal ilazim iyang idihadapi 
ioleh inegara ikepulauan iseperti iIndonesia. iSejak iabad ike-19, ipemerintah ikolonial itelah 
iberhadapan idengan imasalah iperompakan. iAktivitas iperompakan iini, isebagaimana iditulis 
idalam iThe iEconomics iof i iPiracy iin iSouth ieast iAsiatidak ihanya imenyangkut 
ipermasalahan iekonomi, itetapi ijuga imerupakan isuatu igaya ihidup idimana imasyarakat 
iterlibat idalam iaksi iperompakan ipada imasa iitu. iPerhatian imengenai iperompakan 
imenurun ipada iabad ike-20 ikarena iPerang iDunia, ibarulah ipada itahun i1990-an, iisu 
imengenai iperompakan ikembali imenjadi iperhatian idunia, iterutama isejak ikrisis itahun 
i1997 idan iperistiwa iperompakan ikapal iPetro-Ranger.54 

Indonesia, iberdasarkan ilaporan iICC/IMB, imerupakan isalah isatu inegara idengan 
itingkat ikasus iperompakan iyang icukup itinggi idi idunia. iPada i2015, idilaporkan ijumlah 
ikasus iperompakan idi iIndonesia isejumlah i108 ikasus, iangka iini ijauh ilebih ibesar 
idibanding idengan iMalaysia idengan iangka i13 ikasus idan iFilipina idengan iangka i11 ikasus. 
iTingginya iangka iperompakan iini itentu imenjadi isebuah iperhatian ibesar ibagi idunia, 
isebab, iterjadi ipeningkatan ijumlah ikasus iperompakan isebesar i22 ipersen idibanding itahun 
isebelumnya55. i 

Aksi kekerasan maritim yang paling aktual adalah rangkaian pembajakan kapal 
berbendera Indonesia dalam rentang waktu Maret ihingga Juni 2016 di perairan Laut Sulawesi-
Sulu di sekitar perbatasan Indonesia-Malaysia-Filipina. Insiden pertama terjadi sekitar tanggal 
25 Maret 2016 di perairan Sabah (Malaysia) - Tawi-Tawi (Filipina Selatan) yang menargetkan 
Kapal Tunda TB Brahma 12 dan Kapal Tongkang BG Anand 12 sebagai sasaran aksi yang terjadi 
di sekitar perairan Kepulauan Sulu Filipina Selatan. 10 awak kapal berkewarganegaraan 
Indonesia disandera oleh pelaku yang diduga Kelompok Abu Sayyaf / Abu iSayyaf iGroup. 

                                                           
51 KJRI”Sekilas tentang Indonesia” diakses di https://www.indonesia-frankfurt.de pada 10 oktober 2020 
52 The world factbook. https://www.cia.gov/library/publications/the-world-factbook/geos/id.html 
53 Pujayanti, Adrini. 2015. Budaya Maritim, Geo-Politik, dan Tantangan Keamanan Indonesia.diakses di: 
http://berkas.dpr.go.id/pengkajian/files/buku_lintas_tim/buku-lintas-tim-3.pdf 
54 Anonim, “The Economics of Piracy in Southeast Asia‖, The Global Initiative Against Transnational 
Organized Crime,(Mei 2016): 5; tersedia di: http://globalinitiative.net.pdf akses pada 27 oktober 2020 
pukul 16:55 
55 Graman, Luke, Piracy increases by 22% in Southeast Asia‖, diakses di: 
https://www.cnbc.com/htmlpada 27 Oktober 2020 pukul 18:23 WIB 

https://www.indonesia-frankfurt.de/pendidikan-budaya/sekilas-tentang-budaya-indonesia/


 
 

Insiden ikedua iterjadi ipada itanggal i15 iApril i2017 idi iperairan iTawi-Tawi iFilipina 
iSelatan iyang iberbatasan idengan iPantai iTimur iSabah iMalaysia idengan itarget ikapal itunda 
iTB iHenri idan ikapal itongkang iBG iChristi iyang isedang idalam ipelayaran ipulang idari iCebu 
iFilipina imenuju iTarakan iKalimantan iUtara iyang ididuga idilakukan ioleh ikelompok iAbu 
iSayafjuga. iDari i10 iABK iyang iada, i5 iorang iberhasil imeloloskan idiri, i4 iorang idiculik 
ipelaku idan i1 iorang itertembak ioleh ipelaku. iKedua ikapal iakhirnya ibisa idiselamatkan ike 
iPelabuhan iLahat iDatu iMalaysia. i56 

Insiden iketiga ijuga idilakukan ioleh iASG ipada i20 iJuni i2017 iyang imenyerang ikapal 
itunda iTB iCharles i001 idan ikapal itongkang iBG iRobby i152 imilik iPT. iRusianto iBersaudara 
idi iLaut iSulu, iBarat iDaya iFilipina iyang isedang idalam ipelayaran idari iTagoloan iCagayan, 
iMindanao, imenuju iSamarinda, iKalimantan iTimur. iDari i13 iABK iyang iada, i7 iorang 
idisandera idan i6 iorang ilainnya idilepaskan imelanjutkan iperjalanan.57 

Kapal-kapal iIndonesia iadalah isasaran iempuk iyang isering ikali imenjadi itujuan 
ikejahatan ioperasi ipeompak iatau ipiracy, ibegitupun ipada itahun i2018 ipenyerangan 
ikembali iKapal ipenangkap iikan iasal iMalaysia imengalami iserangan ibajak ilaut iyakni ipada 
i11 iSeptember i2018 idi isekitar iperairan iLaut iSulu-Sulawesi. iDua iorang iWarga iNegara 
iIndonesia i(WNI) iyang imenjadi ikru ikapal itersebut idiculik ioleh ipelaku iserangan. iPelaku 
ipenyerangan imembawa idua ikorbannya ike iarah iTawi-Tawi. iPara ipenculik imeminta iuang 
itebusan isebesar iRp14,3 imiliar iuntuk ipembebasan ikedua ikorban itersebut, idan 
iPemerintah iIndonesia itelah imenyatakan itidak iakan imembayar itebusan. iIni imerupakan 
ilaporan iserangan ipenculikan ipertama iyang iterjadi ipada itahun i2018 idi iLaut iSulu-
Sulawesi58, isetelah iserangan iterakhir ipada iMaret i2017, ipada itanggal i12 ioktober i2017 
iketiga inegara iIndonesia, iMalaysia idan iFilipina isepakat imembuat iuntuk imelakukan ipatrol 
iair idi iperairan isulu, iKesepakatan iini imerupakan ihasil iakhir idari idua itahun iperundingan 
imenteri ipertahanan imasing-masing inegara idemi imencapai ikebijakan iyang itepat iserta 
iwin-win isolution iuntuk imerespons igangguan ikeamanan idi iLaut iSulu. 

 iBentuk ikerja isama iini isebenarnya imeniru ikonsep ikerja isama imaritim itiga inegara 
iyang isudah iterlebih idahulu idilaksanakan idi iselat iMalaka, iyakni iIndonesia, iMalaysia idan 
iSingapura, imasih ibanyak ikasus ipenyandraan iawak ikapal iIndonesia ioleh iyang iterjadi 
idalam ikurun iwaktu iDesember i2016 isampai iakhir itahun i i2018. iPernyataan iini 
imembuktikan ibahwa iaksi iteror iancaman idi iperairan isulu itidak ihanya iberimbas ipada 
iFilipina idan iMalaysia, itetapi ijuga iIndonesia. 

 iMaraknya iKasus ipembajakan ikapal imembuat iIndonesia imengeluarkan iancaman 
imemperketat ikeamanan iekspor ibatubara ike ifilipina. iKeputusan iini idibuat isebagai 
ipenekan ikepada iFilipina iuntuk imenyelesaikan ikasus ipenculikan itersebut idan iguna 
ikeselamatan ipengirim ibatubara. i59Tetapi, ihal iini imenjadi ibumerang ibagi iIndonesia, 
isebagaimana iyang idinyatakan ioleh iCarmelita iHartoto, iketua iIndonesian iNational 
iShipowners iAssociation i(INSA) iatau iAsosiasi iPerusahaan iPelayaran iNasional, ikeputusan 
iini imembuat iindustri ipelayaran idi iIndonesia ilesu ikarena ibanyaknya ikapal iyang itidak 
iberlayar.  

Kendatipun secara ekonomi, Indonesia tidak mengalami kerugian sebesar Filipina dan 
Malaysia akibat perompakan bersenjata, Indonesia masih akan merasakan dampaknya secara 
politik. Bila Indonesia tidak menaruh perhatian khusus terhadap masalah-masalah maritim, 
reputasi Indonesia di mata internasional akan tercoreng. Tingkat kepercayaan investor asing 
terhadap Indonesia akan menurun dan membahayakan hubungan dengan negara tetangganya. 
Indonesia ikut berpartisipasi dengan berbagai kerja sama dalam bidang keamanan maritim. 
Selain itu, Indonesia mengincar peranan utama dalam berbagai kerjasama maritim. 60 
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Perairan Sulu bukan merupakan jalur perdagangan utama bagi Indonesia, Namun disini 
Indonesia masih berkewajiban untuk menjaga dan membuat stabilitas keamanan wilayah laut 
perbatasan tiga negara di Laut Sulu-Sulawesi. 
 
C. Kerjasama Trilateral Indonesia, Malaysia, Filipina  

1. Trilateral Maritime Patrol 
Hadirnya ipatroli imaritime iMerupakan isebuah itindak ilanjut ikerjasama iyang itelah 

idilakukan ioleh iIndonesia, iMalaysia idan iFilipina isebelumnya, iTerbentuknya iProgram iini 
imerupakan isebuah ibentuk iurgensi ikarena itingginya itingkat ikejahatan idi ikawasan 
iregional iyang ipada isaat iitu iFilipina iSerangkaian imasalah iyang iterjadi idi iPerairan isulu 
imendesak iIndonesia, iMalaysia, idan iFilipina iuntuk imelakukan ikerja isama ikeamanan idi 
iwilayah ilaut itersebut. iPerompakan idi iPerairan iSulu itidak ihanya imengganggu ikeamanan 
idan ikepentingan itiga inegara iperbatasan, inamun ijuga ikawasan ilainnya. iSituasi iini 
imendorong itiga inegara iuntuk imembicarakan iterkait ideklarasi ibersama i(Joint 
iDeclaration) imengenai ikeamanan imaritim. iSelain iitu, iagenda ipertemuan iini ijuga 
imembahas imengenai ipatroli ibersama iyang idilaksakan idi iperairan isulu.61 

Joint iDeclaration iatau ideklarsi ibersama iini isecara igaris ibesar imenyepakati iempat 
ihal, iyaitu isebagaimana idijelaskan ipada ipoin iPertama, ikesepakatan iuntuk imengadakan 
ipatroli ibersama iantara iIndonesia, iMalaysia, idan iFilipina. iKedua, imemberikan ibantuan 
ikepada ikorban ipenyerangan iyang iberada idi iPerairan iSulu. iKetiga,menentukan ititik ifokus 
idi isetiap inegara iuntuk imemfasilitasi isebuah ijaringan iinformation isharing ijuga isebagai 
ipusat ikoordinasi ikeadaan idarurat. iKeempat, imembentuk isebuah ijaringan itelekomunikasi 
isebagai ipendukung isituasi idarurat. 

Pembahasan imengenai irencana ipatroli ibersama iini idilanjutkan ipada i20 iJuni i2016, 
iyaitu ipertemuan iantar itiga iMenteri iPertahanan iRyamuzard iRyacudu i(Indonesia), iDato  
iSeri iHishammuddin iTun iHussein i(Malaysia), idan iVoltaire iT. iGazmin i(Filipina) idi 
iQuenzon iCity. iSecara igaris ibesar ipertemuan iini imenegaskan ikembali ikomitmen inegara 
itri iborder iareauntuk imengatasi iancaman idi iwilayah iSulu-Sulawesi. iPertemuan iini ijuga 
menetapkan bahwa patroli bersama di Laut Sulu-Sulawesi iini iakan mengadopsi model Malacca 
iStrait iPatrol (MSP).62 

Pada i14 iJuli i2018 iIndonesia, iMalaysia, idan iFilipina imenyepakati i―Framework ion 
iTrilateral iCooperative iAgreement ibetween iMalaysia, iIndonesia iand ithe iPhilippine. 
iPertemuan itersebut imembahas iStandard iOperating iProcedures(SOP) ipatroli imaritim 
ibersama idi iLaut iSulu-Sulawesi iyang ikemudian iditandatangani ipada ipertemuan i2 iAgustus 
i2018 idi iBali.63 iPertemuan iini idisepakati ibahwa ibentuk ikerja isama iyang idilakukan ioleh 
iIndonesia, iMalaysia, idan iFilipina iadalah iMaritim iPatrol. 

Model ipatroli iini idapat idikatakan imerupakan ikombinasi idari iberagam ijaringan 
idimana isetiap iaktor iyang iterlibat iterikat isatu isama ilain. iPertukaran iinformasi imenjadi 
ititik iberat idalam imodel iini, imeskipun ihal iini itidak imenjadi ipengaturan iutama idalam 
ipatroli iini. iDesain ipatroli ibersama iini idiharapkan idapat iberkembang imenjadi ilebih ibesar 
idan ilebih ikompleks idimana iyang isemula ihanya ibersifat isharing iinformation imenjadi 
imodel iyang ilebih iterpimpin. 

Command iCenter iakan iberfungsi isebgai ipusat imonitor idan ianalisis iyang imengirim 
isinyal ipada ipatroli ilaut iuntuk imelakukan itindakan. iHal iini idapat idiasumsikan ibahwa 
imodel ipatroli iterkoordinasi iini isangat ibergantung ipada ipusat iinformasi. iTentu isaja, 
imodel iini imemiliki iresiko idimana iinformasi iyang iditerima ibertumpang itindih iatau 
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itertunda. iMeskipun idemikian, imodel iini imampu imenguatkan ikepekaan iaktor iyang 
iterlibat imengenai isituasi idan ikondisi iyang iterjadi isaat iitu. 

Gambaran imengenai iprotokol ipatroli iterkoordinasi iini ididemonstrasikan ipada isaat 
iperesmiannya ipada i19 iJuni i. iPertama, iMaritime iCommand iCenter(MCC) idi iTawau 
imenerima idistresssignaldari ikapal. iSelanjutnya,informasi iini idiinfokan ikepada idua iMCC 
ilainnya iyang iberada idi iTarakan idan iBungao. iKedua iMCC iini ikemudian imeneruskan 
ikepada iIndomalphi iQuick iReaction iTeam. iTim iini iterdiri idari ihelikopter, ipesawat 
ipengintai, idan ikapal idari itiga inegara iyang imasing-masing iberperan isebagai ipengawas 
idan ipenyergap.64 
 Setelah iresmi idiluncurkannya iprogram iTrilateral iMaritime iPatrol i, iyaitu iprogram 
ipatroli iterkoordinasi idiantara iIndonesia, iMalaysia idan iFilipina, iangka ikejahatan iyang 
iterjadi idi iwilayah iperairan ilaut iSulu-Sulawesi imengalami ipenurunan ihingga iawal itahun 
i2019. iLaporan idari iThe iRegional iCooperation iAgreement ion iCombating iPiracy iand 
iArmed iRobbery iagainst iShips iin iAsia i(ReCAAP) imenuliskan ibahwa itingkat ikejahatan 
iperompak idari itahun i2016 isampai idengan itahun i2019 imelalui ilaporan iAnnual iReport 
iPiracy iAnd iArmed iRobbery iAgaints iShip iIn iAsia itelah imenurun itingkat ikejahatannya 
i(www.recaap.org/annualreport 2017, idiakses ipada itanggal i27 ioktober i i2019). 
 

2. Kapabilitas Militer Indonesia (TNI Angkatan Laut) 
TNI iAngkatan iLaut isebagai ibagian idari iTentara iNasional iIndonesia, isesuai iamanat 

iUndang-Undang iNomor i34 iTahun i2004 itentang iTNI idalam iPasal i920 idisebutkan ibahwa 
iTNI iAngkatan iLaut imemiliki itugas-tugas isebagai iberikut i:65 

a. Melaksanakan itugas-tugas iTNI iMatra iLaut idi ibidang ipertahanan. iMelaksanakan 
tugas iTNI imatra ilaut idi ibidang ipertahanan iadalah isebagai iTugas ipokok iTNI matra 
laut iuntuk imenegakkan ikedaulatan inegara, imempertahankan ikeutuhan iwilayah 
iNegara iKesatuan iRepublik iIndonesia iyang iberdasarkan iPancasila idan iUndang-
Undang iDasar iNegara iRepublik iIndonesia iTahun i1945, iserta imelindungi isegenap 
ibangsa idan iseluruh itumpah idarah iIndonesia idari iancaman idan igangguan 
iterhadap ikeutuhan ibangsa idan inegara idi iwilayah iperairan iIndonesia. 

b. Menegakkan ihukum idan imenjaga ikeamanan idi iwilayah ilaut iyurisdiksi inasional 
sesuai idengan iketentuan ihukum inasional, ihukum iinternasional iyang itelah 
diratifikasi. iSesuai idengan iPasal i224 iUNCLOS i1982 iyang imengatur ibahwa ikapal 
perang isuatu inegara ipantai imemiliki ikewenangan iuntuk imelakukan ipemaksaan 
atau ienforcement, ibersama ipesawat iudara imiliter. iIni iberarti ibahwa isecara 
tersirat iUNCLOS i1982 imenentukan iinstansi iyang ipaling iberwenang idi ilaut iadalah 
angkatan ibersenjata idari isuatu inegara. 

c. Melaksanakan itugas idiplomasi iAngkatan iLaut idalam irangka imendukung ikebijakan 
politik iluar inegeri iyang iditetapkan ioleh ipemerintah. iMelalui ikehadiran idan 
keterlibatan iunsur iTNI iAngkatan iLaut idalam ioperasi idan ilatihan ibersama 
angkatan ilaut inegara isahabat, idapat imempererat idan imeningkatkan ihubungan baik 
antar inegara. iBeberapa itugas idiplomasi iAngkatan iLaut, iyaitu; i(1) iUNIFIL iMaritime 
Task iForce i(MTF) idibentuk ipada itahun i2006 iatas ipermintaan ipemerintah Lebanon 
sesuai idengan iResolusi iDewan iKeamanan iPBB iNomor i1701. iTugas idan Wewenang 
yang idimiliki iadalah imencegah imasuknya isenjata iilegal idan ibahan iberbahaya 
terkait ilainnya ike iLebanon, iserta imelatih iLebanese iArmed iForce iNavy i(LAF-
Navy). iUNIFIL iMTF itelah imelaksanakan itugas idiantaranya iMaritime iInterdiction 
Operations i(MIO) idan iselain iitu iUNIFIL iMTF iturut iserta imelatih iLAF-Navy, iagar 
mereka imampu imenjaga iperairannya. iPengiriman ikapal iperang iTNI iAngkatan iLaut 
pada iUNIFIL iMTF iadalah iuntuk imenjalankan isalah isatu iperan iTNI iAngkatan iLaut, 
yaitu iperan inaval idiplomacy ipada ipergaulan idunia iinternasional.21 i(2) iKegiatan 
muhibah iKRI iDewaruci imengelilingi idunia idalam irangka ipraktek ipelayaran 
astronomi iAkademi iTNI iAngkatan iLaut imerupakan ibukti ibahwa itugas idiplomasi 
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dunia iselalu idiemban ioleh iTNI iAngkatan iLaut. iPelayaran ipertama iKRI iDewaruci 
keliling idunia idilaksanakan ipada itahun i1964, iberarti isejak i56 itahun iyang ilalu 
naval idiplomacy itelah iditunjukkan iTNI iAngkatan iLaut ikepada idunia. 

d. Melaksanakan itugas iTNI idalam ipembangunan idan ipengembangan ikekuatan imatra 
laut. iTNI iAngkatan iLaut isenantiasa imengikuti iperkembangan ilingkungan istrategis, 
mengantisipasi isegala ibentuk iancaman iyang idatang idan isenantiasa imelangkah 
maju iuntuk imewujudkan itugas ipokok, iTNI iAngkatan iLaut iakan iterus imembangun 
kekuatannya isesuai irencana istrategis iyang itelah idirencanakan. 

e. Melaksanakan ipemberdayaan iwilayah ipertahanan ilaut. iSebagai inegara imaritim, 
sudah isewajarnya iTNI iAngkatan iLaut isebagai ileading isector iuntuk imenggerakkan 
seluruh ipotensi isektor imaritim idi iseluruh ipelosok itanah iair isehingga idapat 
diberdayakan isebagai ikekuatan ipertahanan inegara idi ilaut. 
TNI iAngkatan iLaut imemandang istrategi ipengamanan iwilayah ilaut iyurisdiksi 

inasional iIndonesia iyang ipaling itepat iadalah idengan imempertimbangkan ikondisi 
igeografis idan igeopolitik iIndonesia.66 

Perwujudan istabilitas ikeamanan idi ilaut idiselenggarakan imelalui ioperasi ikeamanan 
ilaut isebagai iupaya iuntuk imenegakkan ikeamanan idi ilaut, isekaligus iuntuk imewujudkan 
idampak ipenangkalan. iOperasi ikeamanan ilaut iyang idilaksanakan ioleh iTNI iAngkatan iLaut 
idigelar idalam ibeberapa iwilayah iarea ioperasi iKoarmada, imeliputi iKoarmada iI-Jakarta, 
iKoarmada iII-Surabaya idan iKoarmada iIII-Sorong. iPrioritas ipenggelaran ioperasi 
idilaksanakan idengan imempertimbangkan iwilayah iyang imemiliki ipotensi ikerawanan idi 
ilaut iyang icukup itinggi iseperti i4 ichoke ipoint idi iSelat iMalaka, iSelat iSunda, iSelat 
iMakassar idan iSelat iLombok. iKarena imelibatkan istake iholder imaritim inasional idan 
iangkatan ilaut inegara isahabat ilainnya idalam ipelaksanaan ioperasi ikeamanan ilaut iyang 
idilaksanakan, iTNI iAngkatan iLaut iselalu imelaksanakan; i 

Pengamanan iwilayah ilaut ioleh iTNI iAngkatan iLaut idilaksanakan isecara isinergis, 
iefektif idan iefisien iantar iinstansi imaritim iterkait, ikarena ipada ihakikatnya imenjaga 
ikeamanan iwilayah ilaut idigunakan isebesar-besarnya iuntuk ikemakmuran iseluruh irakyat 
iIndonesia ibersama iseluruh ikomponen imaritim ibangsa. iKeamanan imaritim isaat iini iharus 
idibangun idengan iprinsip imenyinergikan ikekuatan idan ikemampuan iyang idimiliki ioleh 
iberbagai iinstansi imaritim idi ilaut. iDiperlukan isinergitas iantar iaparat ipenegak ihukum idi 
ilaut isehingga ipenegakan ihukum idi ilaut itidak ibersifat isektoral. iAda ibeberapa iinstansi 
iyang imemiliki ikewenangan idalam ipenegakan ihukum idi ilaut iIndonesia, iyaitu 
idiantaranya; i(1) TNI iAngkatan iLaut. i(2) Kepolisian iRepublik iIndonesia i(3) Bakamla i(4) 
Kementerian iHukum iPerundang-undangan idan iHAM. i(5) Kementerian iKeuangan i(6) 
Kementerian iPerhubungan. i(7) Kementerian iKelautan, idan i(8) Perikanan serta Kementerian 
iKehutanan. i 
 
 
KESIMPULAN  
1. Kerja isama iini iditandai idengan ipertemuan itiga imenteri ipertahanan iselama itahun 

2016 ihingga itahun i2018. iAncaman ikeamanan idi iPerairan iSulu imendorong 
pemerintah negara itri iborder iarea iuntuk imengadakan ideklarasi ibersama i(joint 
declaration) idi iYogyakarta,5 iMei i2016. iJoint iDeclaration ini menyepakati iempat ihal, 
termasuk imengadopsi icoordinated ipatrol sebagai imodel ikerja sama ikeamanan 
trilateral. iModel kerja isama iini idiadopsi idari ikerja isama idi iSelat Malaka iyang terbukti 
berhasil imeredam iangka iperompakan. iKerja isama iini ikemudian dibakukan dalam 
Framework ion iTrilateral iCooperative iAgreement iantara iMalaysia, Indonesia idan 
Filipina. iKerja isama iini idiharapkan idapat imeredam ioperasi pembajakan idan idapat 
mengangkatkan icitra inegara-negara itri iborder iarea iyang dianggap itidak imampu 
mengatasi iancaman idi iLaut isulu-sulawesi. 

2. Berjalannya iHubungan iKerjasama iIndonesia, Malaysia idan iFilipina imenunjukkan bahwa 
terjadinya ihubungan ibaik iantara ipemerintah isatu isama ilain, 
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3. Kerja isama itrilateral imatitim ipatrolini iterbukti imencapai ikesuksesan, iditandai idengan 
menurunnya ijumlah ikasus ipenrompakan idari itahun i2016 ihingga itriwulan ipertama 
tahun i2018. iPenegakan ikeamanan idi iPerairan iSulu itidak ibisa idiwujudkan ihanya 
dengan iupaya idari isatu inegara isaja. iNegara-negara itri iborder iarea iperlu mengadakan 
suatu ibentuk ikerja isama dengan imenyatukan ikemampuan idan ikekuatan iagar ikerja 
sama tersebut iefisien imenjaga ikeamanan idi iLaut iSulu-Sulawesi. iOleh ikarena iitu, 
dibutuhkan irasa isaling ipercaya i(mutual itrust) iantara inegara iyang iterlibat idalam 
upaya ipengamanan idi iwilayah iini. 

4. Indonesia, iMalaysia, idan iFilipina imenentukan ikeamanan iPerairan iSulu ikedepannya 
tergantung ipada ikinerja iketiga inegara idalam imengupayakan ikeamanan ibaik idengan 
pendekatan imiliter imaupun idengan ipendekatan idiplomasi, iimplementasi ikerja isama 
ini idiharapkan itidak iterbatas idengan mengamankan iperairan isulu inamun ijuga idari 
ancaman imaritim isecara iumum seperti penyelundupan inarkotika iilegal, penyelundupan 
isenjata, idan ikejahatan itransnasional ilainnya. 
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